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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bila dicermati secara histories pendidikan dizaman Rasulullah dapat dipahami bahwa salah satu faktor terpenting yang membawa beliau kepada keberhasilan adalah keteladanan (uswah). Rasulullah SAW, ternyata banyak memberikan keteladanan dalam mendidik para sahabatnya. 

Keteladanan sangat penting bagi berlangsungnya kehidupan dan dalam proses pendidikan. Sebab untuk merealisasikan segala apa yang diinginkan oleh pendidikan yang tertuang dalam konsep dan teori harus diterjemahkan dalam kawasan yang salah satu medianya adalah keteladanan. Karena Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW agar menjadi teladanan bagi seluruh manusia dalam merealisasikan sistem pendidikan tersebut. 
Dengan kepribadian, sifat tingkah laku dan pergaulannya bersama manusia, Rasulullah SAW benar-benar merupakan interprestasi praktis yang manusiawi dalam menghidupkan hakekat ajaran adab dan tasyri Al-Qur’an, yang melandasi perbuatan pendidikan Islam serta penerapan metode pendidikan Qurani yang terdapat didalam ajaran tersebut. 
Secara fitrah manusiawi, keteladanan merupakan kebutuhan yang mendasar karena manusia telah diberi fitrah untuk mencari suri tauladan agar menjadi pedoman bagi mereka, menerangi jalan kebenaran dn menjadi contoh hidup yang menjelaskan kepada mereka bagaimana seharusnya melaksanakan syari’at Allah. Karenanya untuk merealisasikan risalahNya di muka bumi ini, Allah mengutus para RasulNya untuk menjelaskan kepada manusia syariat yang diturunkan Allah kepada mereka.

Uswah al-hasanah yaitu metode yang dapat diartikan sebagai ”keteladanan yang baik”. Dengan adanya teladan yang baik itu, maka akan menumbuhkan hasrat bagi orang lain untuk meniru atau mengikutinya, dan memang sebenarnyalah bahwa dengan adanya contoh ucapan, perbuatan dan contoh tingkah laku yang baik dalam hal itu merupakan suatu amaliyah yang paling penting dan paling berkesan, baik bagi pendidikan anak, maupun dalam kehidupan dan pergaulan manusia sehari-hari.

Karena murid-murid meneladani gurunya dan menjadikannya sebagai tokoh indektifikasi dalam segala hal, sebab secara psikologis anak adalah seorang peniru yang ulung.

Guru merupakan teladan bagi para peserta didik dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru, terdapat kecenderungan yang besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, apa lagi ditolak, keprihatinan, kerendahan, kemalasan dan rasa takut, secara terpisah ataupun bersama-sama bisa menyebabkan seseorang berfikir atau berkata ”jika saya harus menjadi teladanan atau dipertimbangkan untuk menjadi model, maka pembelajaran bukanlah pekerjaan yang tepat bagi saya”. Saya tidak cukup baik untuk diteladani, disamping saya sendiri ingin bebas untuk menjadi diri sendiri dan untuk selamanya tidak ingin menjadi teladanan bagi orang lain. 
Jika peserta didik harus memiliki model, biarkanlah mereka menemukannya dimanapun. Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau menerima ataupun menggunakannya secara konstruktif maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran. Peran dan fungsi ini patut dipahami dan tidak perlu menjadi beban yang memberatkan, sehingga dengan keterampilan dan kerendahan hati akan memperkaya arti perpelajaran.

Seiring dengan itu, metode keteladanan sebagai suatu metode digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang baik fisik maupun mental dan memiliki akhlaq yang baik dan benar. Keteladanan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam pendidikan ibadah, akhlaq dan lain-lain.

Imam Bawani menjelaskan bahwa faktor-faktor pendukung keberhasilan pendidikan pesantren adalah: Pertama, terwujudnya keteladanan kiai6. Kelebihan seorang kiai dalam memimpin sebuah pesantren adalah karena ia memiliki pamor atau kelebihan yang baik dan terkenal dimasyarakat luas. Pamor dan kelebihan itu ia bangun dengan keteladanan yang selalu ia lakukan dalam kehidupan sosial dan kemasyarakat sesuai antara perkataan dan perbuatan.

Kedua, terciptanya hubungan yang harmonis antara seorang kiyai yang satu dengan kiai lain, dan hubungan antara kiyai dengan santrinya, serta hubungan antara santri dengan santri lainnya.

Ketiga, mencuatnya kematangan out put atau lulusan pesantren dalam menjalankan agama ditengah masyarakat. Hal ini membuat lembaga pesantren menjadi panutan, disayangi, dihormati dan disegani serta dicintai oleh hampir semua kalangan masyarakat luas.

Ketiga faktor diatas merupakan modal dalm mendukung keberhasilan lembaga pendidikan pesantren kualitas dan kuantitasnya setiap waktu mengalami peningkatan. Karena selain santrinya belajar dengan tekun untuk menjadi ilmuan, mereka juga tidak pernah lupa mengamalkan dan mempraktekkan apa yang telah mereka peroleh dari guru / kiainya.

Oleh karena itu, suasana dilembaga pendidikan pesantren hendaknya dapat dijadikan sebagi uswah oleh dunia pendidikan modern saat ini. Upaya pemanduan antara pengetahuan agama dan umum, penyelarasan antara perkataan dan perbuatan merupakan sistem pendidikan yang perlu dikembangkan, khususnya diabad ke-21 ini. Cahyasi Takariman mengemukakan bahwa faktor penyebab kenakalan anak adalah karena terjadinya krisis prinsip, qudwah dan lingkungan.7
Untuk menciptakan anak yang saleh, pendidik tidak cukup hanya memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting bagi siswa adalah figur yang memberikan  keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut. Sehingga sebanyak apapun prinsip yang dibeikan tanpa disertai contoh tauladan, ia hanya akan menjadi kumpulan resep yang tak bermakna.

Sungguh tercela seorang guru yang mengajarkan suatu kebaikan kepada siswanya, sedangkan ia sendiri tidak menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam hal ini Allah menyebutkan dalam firmannya:

ياايّهاالذامنوالم تقولون مالا تفعلون كبر مقتا عندالله ان تقولواما لا تفعلون (الصف : ٢-٣)
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengucapkan apa yang tidak kamu lakukan? Sangat dibenci Allah bahwa kamu ucapkan “apa yang tidak kamu lakukan”. (QS. Al-Shaff: 2-3)8
Dari firman Allah SWT, diatas dapat diambil pelajaran bahwa seorang guru hendaknya tidak hanya mampu memerintahkan atau memberikan teori kepada siswa, tetapi harus mampu menjadi panutan bagi siswanya, sehingga siswa dapat mengikutinya tanpa merasakan adanya unsur paksaan. Oleh karena itu keteladanan merupakan faktor dominan dan sangat menentukan bagi keberhasilan pendidikan.

MTsN Karangrejo sebagai lembaga pendidikan, merupakan wadah tempat proses pendidikan dilakukan. Dalam kenyataannya, anak dipandang sebagai suatu organisasi yang bisa memberikan contoh yang baik bagi anak didiknya. Dan menariknya lagi MTsN Karangrejo ini sudah berstatus Negeri sehingga fasilitas pembelajaran dan tenaga pengajarnya sudah lengkap dan profesional, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan sudah tidak diragukan lagi. Selain itu MTsN Karangrejo telah banyak meraih prestasi baik dibidang akademik seperti juara qiro’at dan juara pidato bahasa asing maupun kegiatan ekstrakurikuler juara lari dan nyanyi ditingkat kecamatan pada tahun 2007.
Bertolak dari uraian diatas, maka dari diri penulis tumbuh keinginan untuk mengadakan penelitian sehubungan dengan hal tersebut, yang tertuang dalam sebuah skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Ketauladanan Mata Pelajaran Akidah Akhlaq Dalam Pembentuk Tingkah Laku Siswa Di Mtsn Karangrejo Tulungagung.”

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana Metode Ketauladanan Mata Pelajaran Akidah Akhlaq dalam menerapkan perilaku terpuji pada diri sendiri siswa di MTsN Karangrejo Tulungagung?

2. Bagaimana Metode Ketauladanan Mata Pelajaran Akidah Akhlaq dalam menghindari perilaku tercela pda diri sendiri siswa di MTsN Karangrejo Tulungagung?

3. Bagaimana Metode Ketauladanan Mata Pelajaran Akidah Akhlaq dalam membentuk tingkah laku Siswa di MTsN Karangrejo Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan Metode Ketauladanan Mata Pelajaran Akidah Akhlaq dalam menerapkan perilaku terpuji pada diri sendiri siswa di MTsN Karangrejo Tulungagung
2. Untuk menjelaskan Metode Ketauladanan Mata Pelajaran Akidah Akhlaq dalam menghindari perilaku tercela pada diri sendiri siswa di MTsN Karangrejo Tulungagung
3. Untuk menjelaskan Metode Ketauladanan Mata Pelajaran Akidah Akhlaq dalam membentuk tingkah laku Siswa di MTsN Karangrejo Tulungagung
D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan khazanah pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya yang berkaitan dengan ilmu metodelogi pendidikan Islam, yang berkaitan dengan metode keteladanan mata pelajaran Akidah Akhlaq dalam menerapkan perilaku terpuji, metode keteladanan mata pelajaran Akidah Akhlaq dalam menghadari perilaku tercela, metode keteladanan mata pelajaran Akidah Akhlaq dalam membentuk tingkah laku siswa.

2. Secara Praktis

a) Bagi Depag, hasil penelitian ini berguna untuk menambah citerative dibidang pendidikan terutama yang bersangkutan dengan metode pengajaran aqidah akhlaq.
b) Bagi MTsN Karangrejo sendiri hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan strategi dalam rangka meningkatkan metode-metode dalam mengajar sehingga mempermudah interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa, serta dapat dijadikan alat untuk memacu prestasi belajar siswa yang dilakuan guru dan lembaga pendidikan yang bersangkutan.

c) Bagi tenaga pendidik hasil penelitian ini dapat dijadikan sebgai bahan instropeksi diri sebagai individu yang mempunyai kewajiban dalam memberikan contoh tingkah laku yang baik bagi peserta didik.

d) Bagi siswa hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam melakukan segala aktifitas baik perbuatan, perkataan atau tingkah laku sesuai dengan ajaran Islam.

e) Bagi peneliti yang akan datang masih dapat menjadi bahan pertimbangan.

E. Sistematika Skripsi

Bab  I 
: Pendahuluan yang terdiri dari, latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, sistematika skripsi.
Bab II 
: Kajian pustaka yang meliputi, implementasi metode keteladanan dalam membentuk tingkah laku siswa, hasil penelitian terdahulu, kerangka bersifat teoritis (paradigma).
Bab III 
: Metode penelitian terdiri dari, pola / jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, tehnik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian.
Bab IV 
: Paparan hasil penelitian, terdiri dari, paparan data, temuan penelitian, pembahasan.
Bab V 
: Penutup, terdiri dari, kesimpulan, saran

BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pembahasan tentang Metode Keteladanan
1) Pengertian Metode Keteladanan
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa ”Keteladanan” dasar katanya adalah ”teladan” yaitu ”(perbuatan atau barang dan sebagainya)” yang patut dicontoh dan ditiru.1 Oleh karena itu ”keteladanan” adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh.
Terkesan lebih luas pengertian yang diberikan oleh al ashfahani, bahwa ”al-uswah” dan ”al-iswah” sebagaimana kata ”al-qudwah” dan ”al-qidwah” berarti ”suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan atau kemurtadan”. Senada dengan al-ashfahani, Ibn Zakaria mendefinisikan bahwa ”uswah” berarti ”Qudwah” yang artinya ikutan, mngikuti yang diikuti. Dengan demikian keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan pengertian ”uswah” dalam ayat-ayat yang telah disebutkan sebelumnya.2
Metode keteladanan ini termasuk metode yang tertua dan tergolong paling sulit dan mahal. Dengan metode ini, pendidikan agama disampaikan melalui contoh teladanan yang baik dari pendidikannya, sebagaimana telah dilakukan oleh para Nabi terdahulu.3 Sebagaimana firman Allah SWT.
لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِىرَسُوْلِ اللهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللهَ وَالْيَوْمِ الاخِرِ وَذَكَرَ اللهَ كَتِيْرًا (٢۱)
Dan sesungguhnya pada diri Rasulullah itu ada tauladan yang baik bagi orang-orang yang mengharap (bertemu dengan) Allah dan hari kemudian dan yang mengingat Allah sebanyak-banyaknya. (QS. Al-Ahzab: 21)4
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Allahu SWT, mengutus Nabi Muhammad SAW, kepermukaan bumi ini adalah sebagai contoh atau tauladan yang baik bagi umatnya. Beliau selalu terlebih dahulu mempraktekkan semua ajaran yang disampaikan Allah sebelum menyampaikannya kepada umat, sehingga tidak ada celah bagi orang-orang yang tidak senang untuk membantah dan menuduh bahwa Rasulullah SAW, hanya pandai bicara dan tidak pandai mengamalkan. Praktek ”uswah” ternyata menjadi pemikat bagi umat untuk menjauhi semua larangan yang disampaikan Rasulullah SAW, dan mengamalkan semua tuntutan yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW, seperti melaksanakan ibadah shalat, puasa, nikah dan lain-lain.
Seiring dengan itu, metode keteladanan sebagai suatu metode digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang baik dan benar, keteladanan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam pendidikan ibadah, akhlak, kesenian dan lain-lain.

Secara fitrah manusiawi, keteladanan merupakan kebutuhan yang mendasar. Kita dapat melihat uraian tentang kebutuhan manusia terhadap keteladanan dibawah ini:

a) Manusia telah diberi fitrah untuk mencari suri tauladan agar menjadi pedoman bagi mereka, menerangi jalan kebenaran dan menjadi contoh hidup menjelaskan kepada mareka bagaimana seharusnya melaksanakan syari’at Allah.

b) Fitrah ini tampak pada umat manusia dalam kondisi yang mungkin asing bagi mereka, artinya mungkin bagi sebagian mereka tampak asing namun sebagian yang lain tidak. Hal seperti ini terjadi ketika Allah menghendaki agar Muhammad SAW menikah dengan istri Zaid, anak angkat Rasulullah SAW, Allah menghendaki yang demikian itu untuk menerangkan kepada umat manusia secara praktis bahwa Zaid (anak angkat) sedikitpun tidak mempunyai bagian dari hak-hak atau peraturan-peraturan yang berhubungan dengan ikatan anak.
c) Fitrah ini juga tampak dalam kondisi yang mungkin memerlukan pengorbanan, seperti perang, infak, dan lain-lain dalam beberapa peperangan Rasulullah SAW tampil bersama para sahabat sebagai komando. Rasulullah juga tampil sebagai teladan bagi kehidupan suami-istri, dalam kesabaran menghadapi keluarganya, dan dalam mengarahkan istri-istrinya dengan baik5. Beliau bersabda 
ﺍﻛﻤﻞﺍﻟﻤﺆﻤﻨﻴﻰﺍﻳﻤﺎﻧﺎﺍﺣﺴﻧﻬﻢ ﺨﻟﻗﺎﻮﺧﻳﺎﺮﻛﻡ ﺧﻳﺎﺮﻛﻡ ﻟﻨﺴﺎﺌﻬﻢ
Mukmin yang paling sempurnanya adalah yang paling baik akhlaknya dan orang-orang yang paling baik diantara kalian adalah yang paling baik terhadap istri-istrinya (HR. Turmudzi).6
2) Penerapan Metode Keteladanan
Metode ketauladanan besar pengaruhnya dalam misi pendidikan agama Islam, bahkan menjadi faktor penentu apa yang dilihat dan didengar orang dari tingkah laku guru agama, bisa menambah kekuatan daya didiknya, tetapi sebaliknya bisa pula melumpuhkan daya didiknya, apabila ternyata yang tampak itu bertentangan dengan yang didengarnya. Dalam hubungannya dnegan masalah ini, Athiyah al-Abrasyi mengatakan bahwa perbandingan antara guru dengan murid adalah ibarat tongkat dengan bayangannya. Kapankah bayangan tersebut akan lurus kalau tongkatnya sendiri bengkok.7
Untuk menciptakan anak yang saleh, pendidik tidak cukup hanya memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting bagi siswa adalah figur yang memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut. Sehingga banyak apapun prinsip yang diberikan tanpa disertai contoh tauladan. Ia hanya akan menjadi kumpulan resep yang tak bermakna.
Sungguh tecela seorang guru yang mengajarkan suatu kebaikan kepada siswanya, sedangkan ia sendiri tidak menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam hal ini Allah SWT, mengingatkan dalam firmanya.

ﺍﺗﺄﻤﺮﻮﻦ ﺍﻠﻧﺎﺲ ﺑﺎﺍﻠﺒﺮﻮﺘﻨﺴﻮﻥ ﺍﻨﻓﺴﻜﻢ ﻭﺍﻧﺗﻡ ﺘﺘﻠﻮﻥ ﺍﻠﻜﺘﺐ ﺍﻔﻼ ﺗﻌﻗﻠﻮﻥ ﴿ﺍﻠﺒﻗﺮﻩ׃٤٤﴾
Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebaikan sedang kamu melupakan dirimu sendiri, dan kamu membaca kitab, tidaklah kamu pikirkan (QS. Al-Baqoroh: 44)8
Kesanggupan mengenal Allah adalah kesanggupan paling awal dari manusia. Ketika Rasulullah bersama Siti Khatijah mengerjakan shalat Sayyidina Ali masih kecil datang dan menunggu sampai selesai. Untuk kemudian menanyakan ”Apakah yang sedang anda lakukan”? Dan Rasulullah menjawab, ”kami sedang menyembah Allah”, Tuhan pencipta alam seisinya ini, lalu Ali spontan menyatakan ingin bergabung. Hal ini menunjukkan bahwa keteladanan dan kecintaan yang kita pancarkan kepada anak, serta modal kedekatan yang kita bina dengannya, akan membawa mereka mempercayai pada kebenaran perilaku, sikap dan tindakan kita. Dengan demikian, menabung kedekatan dan cinta kasih dengan anak-anak memudahkan kita nantinya membawa mereka pada kebaikan-kebaikan.
Seperti halnya ketika Uqbah bin Abi Sufyan hendak menyerahkan anaknya kepada seorang guru pendidik, ia berkata : 
”Sebelum engkau memperbaiki anakku, maka pertama kali kamu harus memperbaiki dirimu sendiri. Sebab matanya masih sangat terikat dengan matamu. Jadi ukuran baik menurut dia adalah apa yang baik dalam pandanganmu (menurutmu). Demikian juga sebaliknya yang jelek dalam pandangan dia adalah yang menurutmu jelek.”9
Dengan demikian jelaslah sudah bahwa penerapan metode keteladanan terlebih dahulu harus dipraktekkan oleh guru itu sendiri. Dengan demikian tidak ada celah bagi anak didik untuk membantah dan menuduh bahwa seorang guru itu hanya pandai berbicara dan tidak pandai mengamalkan. Praktek ”uswah” ternyata menjadi memikat bagi anak didik untuk menjauhi perilaku tercela dan mengamalkan perilaku terpuji sesuai dengan ajaran agama Islam.
Nilai-nilai akhlak yang telah ditetapkan oleh Islam sudah seharusnya mewarnai tingkah laku kehidupan seluruh kaum muslimin, sebab Islam tidak mengajarkan nilai-nilai akhlak teoritis utopis (konsep khayalan) yang tak terjangkau oleh khuayalan, nilai-nilai adukatif ini dapat ditemukan oleh siapa saja yang menekuni ajaran Islam atau pendidikan akhlak yang diajarkan Islam. Sebagai nilai tertinggi, prinsip keimanan pun tidak akan punya nilai, seandainya bersifat teorits utopis atau ajaran-ajaran yang hanya sampai pada tingkat pembicaraan, diskusi dan propaganda semata. Prinsip keimanan yang memiliki nilai adalah yang dapat diaplikasikan dalam amal perbuatan dan diterjemahkan dalam tingkah laku, karena itu banyak ayat al-Qur’an yang menuntut konsekuensi amal shaleh dari keimanan ini.
Dalam Al-Mu’jani Al-kabir, At-Thabrani meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah bersabda, ”Tidak akan diterima iman tanpa amal dan (juga) amal tanpa iman.”

Aplikasi pendidikan akhlak Islam menuntut kemampuan kita menunjukkan ragam tingkah laku amoral yang tengahu melanda dunia Islam karena meninggalkan nilai-nilai Islam atau sedang dibawah dominasi musuh yang memang sengaja ingin menghancurkan Islam. Hal ini penting agar kaum muslimin segera menjauhinya. Sebagaimana halnya tingkah laku moral. Kita pun dituntut mampu menunjukkan nilai-nilai akhlak terpuji yang diajarkan Islam.
3) Kelebihan dan Kekurangan Metode Ketauladanan
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa keuntungan dan kelehaman metode keteledanan tidak bisa dilihat secara kongkret, namun secara abstrak dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1) Kelebihan
Diantara keuntungan metode keteladanan, adalah:
a) Akan memudahkan anak didik dalam menerapkan ilmu yang dipelajarinya disekolah.

b) Akan memudahkan guru dalam mengevaluasi hasil belajarnya.

c) Agar tujuan pendidikan lebih terarah tercapai dengan baik

d) Bila keteladanan dalam lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat baik maka akan tercipta situasi yang baik.

e) Terciptanya hubungan harmonis antara guru dan siswa.

f) Secara tidak langsung guru dapat menerapkan ilmu yang diajarkan.

g) Mendorong guru untuk selalu berbuat baik karena akan dicontohkan oleh siswanya.

2) Kekurangan
Adapun kelemahan dari metode keteladanan adalah:
a) Jika figur yang mereka contoh tidak baik, maka mereka cenderung untuk mengikuti tidak baik.
b) Jika teori tanpa praktek akan menimbulkan verbalisme

Demikian diantaranya keuntungan dan kelemahan metode keteladanan yang bisa diuraikan. Untuk lebih sukses dalam menerapkan metode keteladanan perlu dukungan serta bantuan pendekatan dan metode-metode yang lain, diantaranya adalah pertama, pendekatan pembiasaan dengan alasan bahwa akhlak guru atau pendidik dibiasakan setiap hari dengan baik, kedua metode demonstrasi yiatu mempraktekkan suatu yang baik yang akan diperkenalkan kepada siswa agar siswa terhindar dari upaya mencontoh yang buruk atau yang tidak baik.
Penggunaan suatu metode hendaknya diintegrasikan atau dimodifikasi sedemikian rupa agar proses pembelajaran lebih terarah dan tercapai karena dalam prakteknnya suatu metode tidak bisa berdiri sendiri tanpa bantian aspek lain yang mendukungnya.10
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengunaan metode perlu alat yang lain yang bisa mendukungnya seperti media pembelajaran, fasilitas, guru dan lain-lain.

B. Keteladanan Mata Pelajaran Akidah Akhlaq dalam Membentuk Tingkah Laku Siswa
1. Menerapkan Perilaku Terpuji pada Diri Sendiri
Manusia diciptakan oleh Allah semata-mata untuk beribadah kepadanya, tentunya beribadah dalam pengertian yang luas. Ibadah tidak hanya menjalankan sholat, puasa dan zakat. Akan tetapi, sikap aktivitas dalam kehidupan sehari-hari pun merupakan bagian dari ibadah, tentunya jika kita meniatkan semua itu untuk ibadah.
Sebagai seorang muslim kita harus memiliki akhlakul karimah terhadap diri sendiri maupun terhadap sesama, kita harus menunjukkan akhlak mulia, kita harus selalu menghormati kepada orang yang lelah tua, tidak boleh saling menghina, mengejek atau bermusuhkan pada sesama teman. Demikian juga kepada orang yang lebih muda misal adik-adik kita, sebagai yang lebih tua, kita harus memberikan contoh (teladan) yang baik kepada mereka.
Firman Allah dalam surat Al-Ahzob ayat 21 sebagai berikut:

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِىرَسُوْلِ اللهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللهَ وَالْيَوْمِ الاخِرِ وَذَكَرَ اللهَ كَتِيْرًا (٢۱)
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah. 
Ayat diatas memberikan hikmah bahwa sebagai umat Rasulullah SAW, kita harus mencontoh perilakunya maka saatnya kita tunjukkan bahwa kita adalah umat Rasulullah yang bisa memberikan contoh yang baik kepada sesama.10
a. Macam-macam perilaku terpuji pada diri sendiri
1. Bersifat sabar

Sabar menurut bahasa adalah teguh hati tanpa mengeluh ketika adanya bencana yang menimpanya. Apabila telah menerima ujian-ujian Tuhan dalam bukti dan perjuangan dengan tujuan memperoleh ridha-Nya. Sikap sabar ini sebenarnya, merupakan perlengkapan primer dalam rohani manusia, karena hanya dengan sifat sabar. Seorang dapat sukses dan berhasil dalam cita-citanya.
Imam al-Ghazali mengatakan ”Sabar ialah tetap tegaknya dorongan agama berhadapan dengan dorongan hawa nafsu.

Kesabaran dapat dibagi empat kategori yaitu:

· Sabar dalam beribadah, diwujudkan kategori yaitu melaksanakan syarat-syarat, rukun, wajib dan sunnah dalam ibadah.

· Sabar ditimpa musibah, diwujudkan dalam keteguhan menerima cobaan sebagai ujian keimanan dari Allah, misal, kematian, kemiskinan, sakit dan sebagainya.
· Sabar dalam perjuangan, yaitu dengan menyadari sepenuhnya bahwa. Setiap perjuangan tidak selamanya berhasil sesuai dengan apa yang ditargetkan.11
2. Bersifat benar (istiqomah)
Di dalam peribahasa sering disebutkan berani karena benar, takut karena salah. Betapa akhlakul karimah menumbulkan ketenangan batin, yang dari siti dapat melahirkan kebenaran. Rasulullah telah memberikan contoh betapa beraniya berjuang karena beliau berjalan di atas prinsip-prinsip kebenaran. Benar ialah memberitahukan (mengatakan) sesuatu yang sesuai dengan apa-apa yang terjadi, artinya sesuai dengan kenyataan.

3. Memelihara amanah

Amanah menurut bahasa ialah kesetiaan, ketulusan hati, kepercayaan atau kejujuran. Betapa penting sifat dan sikap amanah ini dipertahankan sebagai akhlakul karimah dalam masyarakat. Jika sifat ini hilang dari tatanan sosial umat Islam, maka kehancuranlah yang bakal terjadi bagi umat itu.
4. Bersifat adil

Adil berhubungan dengan perseorang adil berhubungan dengan kemasyarakatan, dan adil berhubungan dengan pemerintah. Adil perseorangan ialah tindakan memberi hak kepada yang mempunyai hak. Bila seseorang mengambil haknya dengan cara benar atau memberikan hak orang lain tanpa mengurangi haknya, itulah yang dinamakan tindakan adil. 
5. Bersifat hemat

Hemat ialah menggunakan segala sesuatu yang tersedia berupa harta benda, waktu dan tenaga menurut ukuran keperluan mengambil jalan tengah, tidak kurang dan tidak berlebihan. Adapun macam-macam penghematan antara lain sebagai berikut:

a. Penghematan harta benda, dapat dilakukan dengan cara

· Membelanjakan sesuatu harta dengan mendahulukan apa-pa yang perlu.
· Tidak membelanjakan sesuatu yang akibatnya merugikan diri sendiri.

· Perlu diperhitungkan dengan teliti antara pemasukan dan pengeluaran.

b. Penghematan tenaga
c. Penghematan waktu, memanfaatkan waktu yang tersedia dengan perbuatan baik

6. Bersifat malu
Sebagai rangkaian dari sifat al-huaya’ (malu) ialah malu terhadap Allah dan malu kepada diri sendiri dikelas melanggar peraturan-peraturan Allah. Perasaan ini dapat menjadi bimbingan kepada jalan keselamatan dan mencegah dari perbuatan nista.

7. Memelihara kesucian diri (al-’ifatah)
Al-’Ifatah (memeliharan kesucian diri) termasuk rangkaian fadhilah akhlakul karimah yang dituntut dalam ajaran Islam, menjaga diri dari segala keburukan dan memelihara kehormatan hendaklah dilakukan pada setiap waktu, dengan menjaga diri secara ketat, maka dapatlah diri pertahankan untuk selalu berada pada status khairunnas. Hal ini dilakukan mulai dari memelihara hati untuk tidak berbuat rencana dan angan-angan yang buruk.
8. Menepati janji

Janji ialah suatu ketetapan yang dibuat dan disepakati oleh seseorang untuk orang lain atau dirinya sendiri untuk dilaksanakan sesuai dengan ketetapannya. Biarpun janji yang dibuat tetapi tidak terlepas darinya, melainkan mestinya ditepati dan ditunaikan.12
9. Bersikap lemah lembut

Kelemahlembutan adalah akhlak yang mulia, ia berada diantara dua akhlak yang mudah dan jelek, yaitu kemarahan dan kebodohan. Bila seorang hamba menghadapi masalah hidupnya dengan kemarahan dan emosinal, akan tertutuplah akal dan pikirannya yang akhirnya menimbulkan perkara-perkara yang tidak diridhio Allah dan Rasul-Nya. Dan jika hamba tersebut menyelesaikan masalahnya dengan kebodohan dirinya, niscaya ia akan dihina oleh manusia namun jika ia hadapi dengan ilmu dan kelemahlembutan, ia akan mulai disisi Allah dengan makhluk-makhluknya. Orang yang memiliki akhlak lemah lembut ini, insyaallah akan dapat menyelesaikan problematika hidupnya tanpa harus merugikan orang lain dan dirinya sendiri.
Butir-butir didalam Al Qur’an dan Al-Hadits menyebutkan akhlak terhadap diri sendiri, antara lain:
a. Memelihara kesucian diri

b. Menutup aurat

c. Jujur dalam perkataan dan perbuatan

d. Sabar

e. Ikhlas

f. Rendah hati

g. Malu melakukan perbuatan jahat

h. Menjauhi dengki

i. Berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang lain

j. Menjauhi segala perkataan dan perbuatan yang sia-sia13
b. Menampilkan contoh inovatif, kreatif, produktif, dan percaya diri
a) Inovatif
Sikap inovatif adalah usaha memperkuatkan sesuatu yang baru kepada orang lain, baik secara individu maupun secara kelompok.

Kata inovatif berasal dari bahasa Inggris, yaitu innovative, yang artinya sikap menerima perubahan kearah yang lebih baik, maka inovatif bisa berupa penerimaan terhadap sesuatu hal yang baru atau membawa hal yang baru.

Sebagai contoh apa bila di madrasah kalian belum terbiasa mengadakan sholat dhuha, maka usulkan kepada pihak madrasah untuk mengadakannya, sikap mengusulkan kebaikan seperti ini termasuk inovatif karena bermanfaat bagi pemberian dan penerimaan usulan.
Persoalan inovatif ini sebenarnya telah dijelaskan dalam al Qur’an surat Hud ayat 88:

قال يقوم ارايقم ان كنت على بيّنة مّن رّبي ورزقنى منه ردقاحسناوّ مااريدان اخالنكم الرما انهكم عنه  ان اريدالا الا صلاح مااستطعت  وماتوفيقى الاّ بانااه  عليه توكّلت واليه انبب
Dia (Syuaib) berkata, ”wahai kaumku! terangkan kepadaku jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan aku dianugerahi-Nya rezeki yang baik (pantaskah aku menyalahi perintah-Nya?).
Aku tidak bermaksud menyalahi kamu terhadap apa yang aku larang darinya. Aku hanya bermaksud (mendatangkan) perbaikan selama aku masih sanggup. Dan petunjuk yang aku ikuti hanya dari Allah kepadanya aku bertawakal dan kepada-Nya (pula) aku kembali.

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita mesti melakukan perbaikan diri dan orang lain. Usaha perbaikan itu harus sesuai dengan kemampuan kita masing-masing. Jangan orang lain, jangan sampai melampaui batas untuk memaksa diri diluar kemampuan kita.14
b) Kreatif
Kreatif berasal dari bahasa Inggris creative, artinya memiliki daya atau kemampuan menciptakan sesuatu yang baru. Orang yang dikatakan kreatif apabila ia bisa merespn situasi dan kondisi disekitarnya. Selain itu mereka tidak suka menyia-nyiakan kesempatan dan tidak mudah mudah putus asa. Sehingga dalam pergaulannya selalu menciptakan suasana segar dan tidak menjenuhkan.

Sifat kreatif sangat diperlukan dalam kehidupan kita, sebagai manusia yang selalu berinteraksi dengan masyarakat, kita senantiasa diberi cobaan oleh Allah apalagi dizaman kecanggihan tehnologi komunikasi saat ini. Tayangan media massa yang begitu beragam menjadi pilihan tanpa sifat yang kreatif, kita akan merasakan kejenuhan didepan televisi atau radio. Dengan begitu diperlukan kegiatan yang lain sebagai alternatifnya.

Firman Allah surah al-Lail ayat 4

اِنَّ سعيكم استى
Sungguh, usahamu memang beraneka macam.(QS. Al-Lail : 4)15
Hal ini menunjukkan bahwa manusia diberi sebuah daya kreativitas tinggi, sehingga manusia dapat mengupayakan hidupnya dengan berbagai jalan.

c) Produktif
Produktif ialah mampu menghasilkan (dalam jumlah banyak). Proses menghasilkan itu berjalan terus dan secara teratur sehingga membentuk unsur yang baru. Orang yang disebut produktif bila mereka mampu bekerja dengan tekun dan meningkatkan hasil pekerjaannya, mereka membiasakan diri meningkatkan pengetahuan, keterampilan, semangat dari ketekunan.

Cara untuk menjadi produktif yaitu dengan meningkatkan rasa senang terhadap kegiatan atau hobi kita, misalnya membaca dan menulis. Setelah bertambah senang, kemudian tekunilah kegiatan itu. Allah juga mengingatkan agar kita berusaha sesuai kompetensi.
d) Percaya diri
Sikap percaya diri atau yakin terhadap kemampuan diri atas usaha yang dilakukan termasuk aklahk mulia, bagi pelajar musuni seperti kita, hendaklah memiliki dan membiasakan sikap ini dalam percaya akan hasil positif atas usaha kita. Dengan keyakinan seperti ini maka akan muncul harapan yang besar, apabila kita memiliki harapan yang besar otomatis akan bersikap ikhlas terhadap usaha kita, bahkan kita akan lebih giat lagi berusaha serta tidak mudah putus asa. Itulah ciri-ciri orang yang bersikap percaya diri.
c. Membiasakan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari
Islam memerintahkan pemeluknya untuk menunaikan hak-hak pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya. Islam dalam pemenuhan hak-hak pribadinya tidak boleh merugikan hak-hak orang lain.
Islam mengimbangi hak-hak pribadi, hak-hak orang lain dan hak-hak masyarakat sehingga tidak timbul pertentangan. Semuanya harus bekerjasama dalam mengembangkan hukum-hukum Allah. Akhlak terhadap sesama manusia meruakan sikap seseorang terhadap orang lain. Sikap tersebut harus dikembangkan sebagai berikut:

1. Menghormati perasaan orang lain dengan cara baik seperti yang disyari’atkan agama, jangan tertawa didepan orang yang sedang bersedih, jangan mencaci sesama manusia, jangan memfitnah dan menggunjing didepan orang yang sedang berpuasa.

2. Memberi salam dan menjawab salam dengan memperlihatkan muka manis, mencintai saudara sesama muslim sebagaimana mencintai dirinya sendiri, dan menyengai kebaikan.
3. Pandai berterima kasih, manusia yang baik adalah pandai berterima kasih atas kebaikan orang lain.

4. Memenuhi janji, janji adalah amanah yang wajib dipenuhi, baik janji untuk bertemu, janji membayar utang, maupun janji mengembalikan pinjaman.

5. Tidak boleh mengejek berarti merendahkan orang lain.

6. Jangan mencari-cari kesalahan. Orang-orang yang suka mencari-cari kesalahan orang lain adalah orang yang berakhlakul madzmumah.
7. Jangan menawar sesuatu yang sedang ditawar orang lain dalam berbelanja. Dalam perdagangan, apabila antara pedagang dengan seorang pembeli terjadi tawar menawar, maka pembeli yang lain tidak boleh menawarnya kecuali orang tersebut tidak jadi membelinya. 16
Sebagai seorang muslim harus menjaga perasaan orang lain, tidak boleh membedakan sikap terhadap seseorang baik dia berpangkat atau rakyat jelata. Saling merahasiakan rahasia sesama muslim, tidak boleh menggambarkan kesalahan orang lain baik lisan maupun tulisan, harus saling tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan pada Allah. Adapun akhlak terhadap sesama manusia dapat diperincikan sebagai  berikut:
a) Akhlak sebagai anak

Bahwasanya anak dilahirkan oleh ibunya dalam keaaan fitah. Berarti ia dalam keadaan Islam, orang tualah yang menjadikan anaknya itu muslim, Yahudi Nasrani ataupun Majusi. Disinilah letak kewajiban orang tua terhadap putra-putri dalam mengajari akhla kepada sesama manusia.
Al-Ghazali mempergunakan istilah anak dengan beberapa sebutan seperti:

· Ash-Shobry (kanak-kanak)

· Al-Muta’allim (pekjer)
· Thalibul ilmu (panuntut ilmu pengetahuan)17
Warisan budaya yang tidak memberikan dukungan terhadap perkembangan anak masih menjerat sebagian besar warga masyarakat, masih banyak orang menganggap anak adalah ”produk sampingan” kehidupan, maka menomerduakan hak dan kepentingan anak. Anak jika didik dengan baik jelas beraklak baik dengan hasil mengemberikan. Akan tetapi, jika dibiarkan berkembang sesuai lingkungn tempat tinggalnya tanpa bimbingan maka akan terkontaminasi akhlaknya.

Al-Ghazali memberikan pandangan bahwa sesungguhnya seseorang itu diciptakan Allah dapat menerima kelebihan dan kelemahannya. Al-Ghazali mengemukakan metode mendidik anak dengan memberi contoh, latihan, kebiasaan, nasihat dan anjuran sebagai alat pendidikan dalam rangka membina kepribadian anak sesuai dengan ajaran agama Islam.
Tindak lanjut pendidikan akhlak pada anak-anak yang harus dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Kesopanan dan kesederhanaan makan

2. Kesopanan dan kesederhanaan pakaian
3. Kesederhaan tidur

4. Kesopanan dan kedisiplinan duduk

5. Kesopanan dan kesederhaan berludah

6. Kesopanan dan kesederhanaan berbicara

Maka dari itu yang wajib dihindarkan dari perbuatan tercela adalah sebagai berikut:

1. Jangan suka bersumpah

2. Jangan suka meminta-minta

3. Jangan suka membanggakan diri

4. Jangan suka berbohong

5. Jangan mencuri
6. Jangan suka memfitnah

7. Jangan suka mencela dan menghina orang lain

8. Jangan menceritakan keburukan orang lain

Terhadap anak membentuk akhlakul karimah tidak langsung jadi maka dari itu anak-anak haruslah dibiasakan secara terus-menerus dan mengajari akhlakul karimah. Jadi, pembinaan pribadi anak menuju akhlakul karimah adalah dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan yang dipadukan sehingga berwujudlan sikap mental anak dan kepribadian yang sesuai dengan ajaran agama.18
b) Akhlak kepada ayah, ibu dan orang tua
Sebagai seorang anak, wajib berbakti kepada orang tua, setelah taqwa kepada Allah, orang tua telah bersusah payah memelihara, mengasuh, mendidik sehingga menjadi orang yang berguna dan berbahagia. Karena itu anak wajib menghormatinya, menjunjungi tinggi titahnya, mencintai mereka dengan ikhlas, berbuat baik kepada mereka, lebih-lebih bila usia mereka telah lanjut usia, jangan berkata keras dan kasar dihadapan mereka.
وقص ربّك الاتعبدوا الاّ ايّه وبالولدين احسنا  امّا ليلغنّ عندك الكبراﺤﺪهما اوكلاهمافلاتقل لهمااﻒ ولاتنهرهماوقل لهماقولاكريما. واحفض لهماجناح الذّرّممة وقل ربّ ارحمهماكماربيانى صغيرا.
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan ”ah” dan janganlah kamu membentuk mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah : ”wahai Tuhanku, kasihanilah mereka berdua, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” (QS. Al-Isra’ : 23-24)19
Seseorang muslim harus mengetahui hak kedua orang tuanya, melakukannya secara sempurna sebagai wujud dari ketaatan terhadap petunjuknya, sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada umat manusia untuk bertindak sopan santun terhadap keduanya. Perintah tersebut adalah:
1. Mentaati keduanya dalam segala perintah dan larangannya sepanjang tidak bertentangan dengan syariat ajaran Islam.

2. Berkata lembut dan mulia kepada ibu dan bapak.

3. Allah telah memerintahkan setiap manusia untuk berkata yang sopan dan santun dengan merendahkan diri terhadap ibu dan bapak.

4. Harus didahulukan panggian ibu dan bapak, karen ibu yang telah melahirkan kita dan bapak yang telah memberi nafkah dengan susah payah.

c) Akhlak terhadap saudara
Dalam pandangan Islam, berbuat bai terhadap saudara harus sama sebagaimana santun kepada orang tua dan anak. Misalnya seorang adik harus sopan kepada kakaknya, sebagaimana seorang anak sopan kepada orang tuaya. Kakak harus menyayangi adiknya seperti orang tua menyayangi anak-anaknya. Hal ini tercermin dalam sebuah hadits Nabi:

Hak kakak atas adiknya adalah seperti hak ayah atas anaknya (HR. Al-Baihaexi).
Penuhilah kewajibanmu terhadap ibu bapakmu, saudara perempuan dan saudara laki-lakimu, kemudian orang-orang dekatmu, dan orang-orang yang dekat denganmu (HR. Al-Hakim).

Akhlak yang perlu dilakukan terhadap saudara adalah:

a. Adil terhadap saudara

Allah berfirman:
انّ الله يأ ﻤﺮﺒﺎلعدل والا حسن و ايتائ ﺬى القر ﺒﻰ وينهى عن الفحشاء والمنكر والبعى  يعظكم لعلكم ﺗﺫ كرون
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adik dan berbuat kebajikan, mmberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran (QS. An-Nahl: 90)20
b. Mencintai saudara
Islam mengajarkan rasa persaudaraan diukur dengan keimanan seseorang, iman itu tidak sempurna bila seorang Islam belum mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri. Banyak contoh teladan yang diberikan oleh Rasulullah, sahabat, maupun oleh para tabi’in. Nabi bersabda : 
ﻻﻳﺆﻤﻧﺍﺤﺩﻛﻢ ﺤﺗﻰ ﻳﺤﺐﻻﺤﻳﻪ ﻤﺎﻳﺤﺐ ﻠﻧﻔﺳﻪ ﴿ﺍﻠﺒﺧﺎﺮﻯ ﻤﺳﻠﻢ﴾
Tidak sempurna iman seseorang dari kamu sehingga ia mencintai (mengasihi) saudaranya sebagaimana mengasihi dirinya sendiri (HR. Al-Bukhari).
c. Jangan su-uzhan

Su-uzhan artinya buruk sangka, jangan buruk sangka, menyangka-nyangka tanpa bukti dan tanpa diselidiki asal asulnya. Karena akibatnya menjadi permusuhan dan keretakan didalam hubungan persaudaraan.
Seorang muslim wajib bersopan santun terhadap saudaranya, karib kerabatnya dan kepada orang-orang yang ada hubungan silaturahmi, seperti bersopan santun terhadap kedua orang tuanya, anak-anaknya dan saudaranya, hilangkan perasaan su’uzhan.21
d. Akhlak terhadap tetangga
Tetangga ialah orang yang tinggalnya berdekatan dengan tempat tinggal seseorang sampai 40 rumah, yang selalu mengetahui keadaannya lebih dahulu dibandingkan saudara dan famili-familinya yang berjauhan.

Kedudukan tetangga jauh lebih besar dari lebih utama jika dibandingkan dengan sanak famili yang jauh tempat tinggalnya, karena tetangga-tetangganyalah yang pertama-tama menolong, bila dalam keadaan kesulitan.22
Jangan merasa isi bila tetangga mendapat kemujuran dan jangan biarkan ia tanpa pertolongan dikala bencana menimpanya atau melandanya, lupakan kesalahannya, maafkan dosa-dosanya, perlakukan ia dengan sabar bila ia mengganggu atau menyakitkan hati.
من كان يؤمن بالله واليوم الاخر فليكرم جاره (راه البخاري ومسلم)

Barang siapa berimana kepada Allah dan hari kemudian, hendaklah ia memuliakan (menghormati) tetangganya (HR. Al-Bukhari dan Muslim).23
e. Akhlak kepada lingkungan masyarakat
Lingkungan ialah segala sesuatu yang berada disekitar tempat tinggal kita yaitu mencangkup manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tidak bernyawa.24
Lingkungan masyarakat ialah lingkungan kelompok manusia yang berada disekelilingnya, bekerja bersama-sama, saling menghormati, saling membutuhkan dan dapat mengorganisasikannya dalam lingkungan tersebut sebagai suatu kesulitan sosial dengan batas tertentu.
Akhlakul karimah berdasarkan kaidah Islam dalam pergaulan masyarakat landasannya adalah sebagai berikut:

1. Harus berbahasa yang baik dan benar

2. Sesama muslim bila bertemu, ucapkan salam

3. Wajib memperhatikan tata cara makan dan minum

4. Menyesuaikan diri dimajelis pertemuan

5. Wajib minta izin masuk baik dirumah orang maupun ditempat lainnya

6. Berkelakar dengan sopan

7. Menjenguk orang sakit

8. Bertakziah25
2. Menghindari Perilaku Tercela pada Diri Sendiri
1. Pengertian perilaku tercela pada diri sendiri

Sebagai permulaan dari pembahasan ini kita perlu mengetahui arti istilah tercela, dalam kehidupan sehari-hari ”tercela” sering diartikan dengan perbuatan yang tidak pantas dilakukan, biasanya disebut juga dengan akhlak madzmumah. Perbuatan tercela merupakan sisi ketidaksempurnaan manusia. Allah SWT menciptakan manusia dengan kelebihan dan kekurangannya sisi kekurangan manusia itu kadangkala menimbulkan sifat yang disebut sebagai tercela. Sifat tercela ini dapat membawa manusia kepada derajat yang rendah dan tempat yang hina, kehinaan itu bisa menurut pandangan manusia apalagi dalam pandangan Allah SWT.
Manusia yang dianggap hina tentu sangat merugi, ia akan dikecilkan didalam masyarakat dan dihadapan Allah nanti, maka dari itu kita harus mengenal dulu sifat-sifat tercela yang akan menjerumuskan kepada kehinaan itu kemudian berusaha untuk meninggalkan sifat itu.26
Didalam Al-Qur’an pun telah dijelaskan perintah untuk berakhkal mulia dan larangan. Berperilaku tercela dimaksudkan agar manusia sebagai individu dan sebagai masyarakat mampu mendapatkan kebahagiaan didunia dan diakhirat.
Secara garis besar kandungan Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

· Perintah dan larangan

· Halal dan haram

· Janji dan anjuran
· Pencegahan dan anjuran

· Berita dan kisah-kisah umat terdahulu

· Ketetapan-ketetapan Tuhan

Seperti yang telah kami katakan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an yang mengancam perbuatan atau perilaku tercela sangatlah banyak, dan berikut ini sebagian dari ayat-ayat tersebut.

(a) Perilaku buruk yang berkaitan dengan ucapan

Al Qur’an telah menyebutkan dalam beberapa ayat tentang larangan dan ancaman Allah bagi orang-orang yang ucapannya masuk dalam kategori ucapan tercela, diantaranya adalah:
1) Membicarakan hal-hal yang tiada berguna
yaitu perkataan yang dapat menyebabkan murka Tuhan, menyakiti orang lain dan dapat membuat setan senang.

2) Mengejek dan memberi julukan yang jelek
Firmah Allah:

ﻴﺄﻴﻬﺎﺍﻠﺫﻴﻦﺍﻤﻧﻮﺍﻻﻴﺳﺨﺮﻗﻮﻡ ﻤﻦ ﻗﻮﻢﻋﺳﻰﺍﻥ ﻴﻛﻮﻧﻮﺍﺧﻴﺮﺍﻤﻨﻬﻢ ﻮﻻﻨﺳﺄﻤﻥ ﻧﺳﺄﻋﺳﻰ ﺍﻥ ﻴﻛﻥ ﺧﻴﺮﺍﻤﻨﻬﻦ ﻮﻻ ﺘﻠﻤﺯﻮﺍﺍﻧﻓﺴﻛﻢ ﻮﻻﺘﻨﺎﺒﺰﻮﺍﺒﺎﺍﻻ ﻠﻗﺎﺐﺑﺌﺴﻰ ﺍﻻﺴﻡﺍﻠﻓﺴﻭ ﻕ ﺑﻌﺪﺍﻻ ﻴﻤﻥ ﻮﻤﻦ ﻠﻡ ﻳﺗﺐ ﻔﺄﻮﻠﺌﻚﻫﻡ ﺍﻠﻇﻠﻤﻮﻦ
Hai orang-orang yang beriman janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain (karena) boleh jadi yang direndahkan lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan wanita merendahkan sekumpulan wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang direndahkan lebih baik dari wanita yang merendahkan) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat maka mereka itulah orang-orang yang zalim (al-Hujaraat: 11) 27
3) Berburuk sangka, membicarakan dan mencari-cari kesalahan orang
Membicarakan orang lain yang dilarang adalah jika orang yang dibicarakan tidak suka.
Allah berfirman:

ﻳﺄﻳﻬﺎﺍﻠﺫﻳﻦﺍﻤﻨﻮﺍﺍﺠﺗﻨﺒﻮﺍﻛﺜﻳﺮﺍﻤﻦﺍﻠﻆﻦﺍﻦﺒﻌﺾﺍﻠﻆﻦﺍﺜﻢ ﻮﻻﺘﺠﺗﺳﻮﺍﻻ ﻴﻐﺗﺐ ﺑﻌﻀﻛﻡ ﻴﻌﻀﺎﺍﻴﺤﺐﺍﺤﺪﻛﻡﺍﻦ ﻴﺄﻛﻞ ﻠﺤﻢﺍﺨﻴﻪ ﻣﻴﺘﺎ ﻔﻛﺮﻫﺘﻣﻮﻩ ﻮﺍﺘﻗﻮﺍﷲ ﺍﻥﺍﷲ ﺘﻮﺍﺐ ﺮﺤﻳﻢ
Hai orang-orang yang beriman jauhilah kebanyakoan dari prasangka sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kami mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain sukahkah salah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertaqwalah kepada Allah sesungguhnya Allah maha penerima tobat lagi maha penyayang (Al-Hujarat: 12)
4) Banyak berangan-angan
Yaitu selalu membayangkan sesuatu yang menjadi kenyataan berdasarkan praduga atau perenungan belaka. Kebanyakan hal-hal yang diinginkan dengan berdasarkan praduga tidak akan menjadi kenyataan, melainkan hanya bayangan semu belaka. Perbuatan ini termasuk perbuatan tercela, jika tujuannya hanya ingin membuat diri menjadi mempunyai karakteristik yang berbeda dari orang lain dan keluar dari kodrat Allah. Hal ini dilarang, karena itu merupakan ungkapan ketidakridhaan terhadap anugerah Allah.28
(b) Perilaku buruk yang berkaitan dengan perbuatan
Banyak sekali perbuatan yang diharamkan Allah, diantara perbuatan-perbuatan itu adalah:

1. Kikir

Kikir adalah menahan dan tidak mengeluarkan harta yang semestinya harus dikeluarkan dan tidak boleh disimpan, perbuatan ini termasuk perbuatan yang tercela biak sebagai individdu maupun sebagai anggota masyarakat.
2. Pengecut
Sifat pengecut timbul karena lemahnya hati pada hal-hal yang seharusnya hatinya kuat. Seseorang bersifat pengecut jika ia merasa takut terhadap apa-apa yang tidak patut untuk diikuti. Sifat pengecut ini termasuk perbuatan tercela.
3. Dengki

Dengki adalah berharap akan hilangnya suatu minat dari seseorang yang berhak mendapatkannya, yang terkadang disertai dengan usaha untuk menghilangkan nikmat tersebut.
4. Berlebih-lebihan dan boros
Berlebih-lebihan adalah melampaui batas dalam segala hal. Adapun boros, adaah berlebihan dalam membelanjakan harta yang tidak pada tempatnya.29
2. Ciri-ciri perilaku tercela pada diri sendiri
a) Sikap pasif

Sikap pasif yaitu kurang banyak mengambil inisiatif atau bisa disebut berdiam diri tanpa aktivitas dan kreativitas. Perilaku pasif biasanya disebabkan oleh sifat tidak mau atau tidak berni menghadapi kesulitan dan tantangan, orang yang pasif cenderung malas. Sikap pemalas adalah sifat tercela yang harus dihindari. Sifat pasif (malas) ini akan berpengaruh buruk terhadap kita, pengauh itu bisa berupa kurangnya keimanan dan pengetahuan orang yang malas biasanya tidak mau berfikir dan berusaha menghadapi kehidupannya, selalu menggantungkan kepada orang lain.
orang yang pasif atau malas bukanlah orang yang tidak menginginkan hidup senang. Mereka hanya tidak mau atau tidak berani menghadapi tantangan, padahal lari dari tantangan tidak akan menyelesaikan masalah, tantangan tidak untuk dihindari, tetapi untuk dihadapi dan ketekutan, bahkan pengorbanan, teraktivitas seperti belajar, memang tidak menyenangkan. Inilah sebuah sisi pengorbanan yang suatu saat menghasilkan kesenangan dari aktivitas belajar, prestasi dalam ujian, pengetuan yang bertambah adalah sebuah kesenangan.
Sikap pasif adalah sikap yang tercela maka kita harus berusaha menjauhinya. Karena apabila sikap pasif (malas) sudah menjadi kebiasaan akan mengakibatkan sikap-sikap seperti berikut:

a) Kurang percaya diri, kemalasan yang tidak menambah iman dan pengetahuan, membuat orang beranggapan dirinya tidak mampu dan ketinggalan zaman.

b) Merugikan sendiri, waktu yang seharusnya dapat dimanfaatkan mencari pengetahuan menjadi berlalu begitu saja.

c) Tumbuh perasaan sombong, karena takut dianggap tidak mampu dan ketinggalan zaman, ia menempatkan dirinya sebagai orang yang lebih baik dan berderajat tinggi, maka berjadilah kesombongan yang menipu.30
b) Rendah diri
Rendah diri adalah kurang percaya diri, sikap ini merupakan sifat tercela karena tidak menghadapi diri sendiri. Orang yang rendah diri disebabkan oleh berbagai hal, awalnya karena sikap pasif, yang menimbulkan berkurangnya ilmu dan ilmu lalu, mereka beranggapan bahwa dirinya tidak tahu dan selalu kurang, akhirnya muncullah sikap yang tidak menghargai dirinya sendiri dan menjadi kurang berani.
Sikap rendah diri ini biasa dimiliki oleh orang yang suka mencari muka, mereka menyanjung dan merendahkan diri dihadapan orang yang memberikan keuntungan duniawi kepadanya, tak segan-segan mereka menukar keimanannya dengan kenikmatan dunia yang sangat murah sikap seperti ini adalah sifat yang tercela.
Allah tidak membedakan diantara manusia yang menjadi ciptaan-Nya. Semua mempunyai kedudukan yang sama disisi Allah. Kecuali takwanya kepada Allah yang membedakan maka, tidak ada alasan bagi kita untuk bersikap rendah diri.31
c) Tidak punya pendirian

Sikap ini memiliki arti tidak ada keteguhan hati atau plin-plan. Orang yang tidak punya pendirian pasti tidak dapat dipercaya. Sifat ini sangat tercela karena dapat menghancurkan diri sendiri juga orang lain.
Mereka yang tidak punya pendirian sering tidak jujur, bila berjanji sering ingkar. Hal ini terjadi karena orang yang tidak punyai pendirian selalu berubah pikiran. Selain itu, orang yang tidak punyai pendirian juga sering bosan dalam melakukan pekerjaan, akhirnya tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya tidak terselesaikan.
Di dalam Islam, kita diajarkan agar selalu bertindak benar, jujur dan beristikomah, artinya dalam kehidupan sehari-hari kita harus memegang teguh pendirian selama itu benar. Jangan mudah terpengaruh oleh orang lain sebelum mengetahui keadaan yang sebenarnya, kita harus mencari sumber yang paling akurat. Setelah itu tentukan keputusan dengan akal yang sehat.
Orang yang teguh pendirian akan banyak memperoleh manfaat dari perilakunya, misalnya:

a) Dipercaya oleh orang lain, karena selalu menempati janji

b) Disenangi banyak orang, karena dapat dipercaya

c) Banyak saudara dan teman, karena banyak disenangi orang

d) Dijauhkan dari fitnah, karen dipercaya

e) Martabatnya meningkat

Sebaliknya orang yang tidak punya pendirian (plin-plan) akibatnya ia akan mengalami kerugian, diantaranya:

a) Tidak dipercaya orang lain

b) Dibenci banyak orang, karena tidak dapat dipercaya

c) Banyak musuhnya, karena sering merugikan orang lain

d) Banyak fitnah dalam hidupnya, karena ulahnya sendiri yang suka plin-plan

e) Martabatnya rendah dihadapan Allah juga manusia32
d) Putus asa
Putus asa adalah suatu sikap atau perilaku seseorang yang menganggap dirinya belah gagal dalam menghasilkan sesuatu harapan atau cita-cita. Ia tidak mau berusaha yang kedua kalinya. Karena ia tidak memiliki rasa percaya diri akibat dari kegagalan yang pertama. Ia selalu muram tidak yakin akan usaha-usaha yang berikutnya sehingga kemudian ia hanya berpangku tangan dan pasrah saja kepada Allah SWT.
Sifat putus asa akan memuat kebekuan, kelumpuhan, dan kemunduruan. Selain itu, sifat putus asa juga dapat menyebabkan seseorang bagaikan seekor binatang yang selalu membisu, apa saja yang dilakukannya hanya berdasarkan pada instingnya, ia berbuat sesuatu bukan dikarenakan oleh kemauan hati dan jiwanya, melainkanj kebiasaan yang diterima sejak kecil.
Adapun yang dilakukan hanya sebatas mengikuti kodrat alami belaka orang yang putus asa sama sekali tidak terpikirkan kemajuan diri untuk meningkatkan keatas dan menjadi makhluk yang sempurna, berpandangan luas dan berkepribadian yang baik.33
e) Bergantung pada orang lain
Bergantung pada orang lain adalah suatu sikap atau perilaku yang selalu mengandalkan atau menguntungkan keberhasilan dirinya pada orang lain. Hal itu yang menyebabkan ia tidak mempunyai kepercayaan pada diri sendiri.

Sifat bergantung kepada orang lain, mengakibatkan seseorang tidak percaya diri ketika menghadapi persoalan yang ada dan tidak akan berani bertindak tanpa dibantu orang lain contoh : siswa yang akan menghadapi ujian yang sudah belajar dengan maksimal pada waktu sebelumnya, namun ketika ia tidak percaya pada kemampuan dirinya, maka semua jawaban dari soal ujian mengandalkan kepada teman dekatnya. Ketika teman dekatnya tidak memperlihatkan jawabannya karena adanya pengawasan yang ketat dari petugas, maka ia pun tidak mampu berusaha menjawab soal sendiri, sehingga hampir seluruh lembar jawaban kosong sampai waktu habis.34
3. Melatih diri menjauhi akhlak tercela
Terbiasa menjauhi akhlak tercela sangat sulit dilakukan, tapi dengan cara melatih diri untuk dapat menjauhi akhlak tercela ini dapat dimulai dengan menahan diri ketika marah dengan mempertimbangkan baik buruknya suatu perkara sebelum bertindak. Karena setiap manusia tidak pernah terpisah dari problem hidup, jika ia tidak membekali dirinya dengan akhlak mulia, niscaya ia akan gagal untuk menyelesaikan problemnya.
Akhlak mulia ini terkadang diabaikan oleh manusia ketika amarah telah menguasai diri mereka, sehingga tindakannya pun berdampak negatif bagi dirinya ataupun orang lain. Padahal Rasululah sudah mengingatkan dari sifat marah yang tidak pada tempatnya.

Sebagaimana beliau bersabda kepada seorang sahabat yang meminta nasihat : ”Janganlah kamu marah” Dan beliau mengulangi berkali-kali dengan sabda : ”janganlah kamu marah” (HR. Bukhari).
Tidak berarti manusia dilarang marah secara mutlak. Namun marah yang dilarang adalah marah yang disebabkan oleh dorongan hawa nafsu yang menyebabkan pelakunya melampaui batas dalam berbicara, mencerca dan menyakiti saudaranya dengan kata-kata yang tidak terpuji, yang mana sikap ini menjauhkannya dari kelemahlembutan.
Ulama  telah menjelaskan berbagai cara untuk menyembuhkan penyakit marah yang tercala yang ada pada seorang hamba, yaitu:
1. Berdoa kepada Allah yang membimbing dan menunjukkan hamba kepada jalan yang lurus, dan menghilangkan sifat-sifat jelek dan hina dari diri mereka.
2. Terus menerus berdzikir pada Allah seperti membaca Al Qur’an, bertasbih, bertahlil dan beristighfar karena Allah.
3. Mengingat nash-nash yang menganjurkan untuk menahan amarah dan balasan bagi orang yang mampu menahan amarahnya.
4. Merubah posisi ketika marah

5. Berlindung dari setan dan menghindar dari sebab-sebab yang akan membangkitkan kemarahannya.
3. Metode Ketelanan Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam membentuk Tingkah Laku Siswa
A. Tinjauan tentang Tingkah Laku Siswa

(1) Pengertian tingkah laku

Sebelum membahas tentang bagaimana tingkah laku dalam keseharian baik kepada guru maupun kepada teman sesama siswa, terlebih dahulu perlu dijelaskan pengertian mengenai tingkah laku itu sendiri.
Menurut Dali Gulo, tingkah laku yang dalam psikologi disebut sebagai behavior, adalah setiap tindakan manusia atau hewan yang dapat dilihat.35 Tingkah laku dalam pengertian ini lebih merujuk pada aspek lahiriah. Pengertian yang senada juga diberikan oleh Sudarsono, menurutnya, tingkah laku adalah setiap tindakan manusia atau hewan yang dapat dilihat dan mengamatinya. Dengan kata lain, tingkah laku itu merupakan reaksi total, motor dan kelenjar yang diberikan suatu organisme kepada suatu situasi yang dihadapinya.36 Pendapat ini sudah sedikit lebih luas dibanding yang pertama, karena memasukkan aspek organisme tubuh.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia juga disebutkan bahwa tingkah laku itu sama artinya dengan perangai, kelakukan atau perbuatan37. Tingkah laku dalam pengertian ini lebih mengarah kepada aktivitas dan sifat seseorang. 
(2) Jenis-jenis tingkah laku
Menurut Skinner (1976) membedakan tingkah laku menjadi dua bagian:
a. Tingkah laku yang dialami (irrate behavior)

yaitu tingkah laku yang dibawa segala organisme dilahirkan yang berupa refleks-refleks, insting-insting, respon refleks termasuk dalam kelompok ini, seperti mengeluarkan air liur ketika melihat makanan, mengelak dari pukulan dengan menundukkan kepada dan sebagainya.
b. Tingkah laku operan (operant behavior)
Yaitu tingkah laku yang dibentuk melalui proses belajar.38 Karena dengan belajar maka organisme tidak hanya dihadapkan pada stimulus spesifik saja tetapi dihadapkan kepada pilihan-pilihan stimulus baru, kemudian mna yang akan dipakai untuk menanggapi / merespon stimulus yang baru tersebut. Keputusan respon mana yang dipilih tergantung kepada efeknya terhadap lingkungan (yang tertuju kepadanya).
(3) Pembentukan tingkah laku
Berdasarkan pada jenis tingkah laku diatas bahwa tingkah laku ada yang alami dan ada juga melalui proses belajar, tapi sebagian besar tingkah laku manusia berupa hasil belajar. Berkaitan dengan hal tersebut maka bagaimana cara membentuk tingkah laku itu agar sesuai dengan yang diharapkan.
a. Pembentukan tingkah laku dengan kondisioning atau kebiasaan

Bahwa pembentukan tingkah laku melalui pembiasaan dengan belajar, sesuai dengan hakekat teori Skinner adalah teori belajar, bagaimana individu memiliki tingkah laku baru, menjadi teramil, menjadi lebih tahu. Konsep dasarnya sangat sederhana yakni bahwa semua tingkah laku dapat dikontrol oleh konsekuensi (dampak yang mengikuti) tingkah laku itu. Manusia dapat dilatih melakukan semua jenis tingkah laku manakala semua konsekuensi atau penguatan yang tersedia dilingkungan dapat diubah dan diatur sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.

Strategi bentuk dasarnya ada dua:

1. Kondisioning klasik

Kondisioning klasik, disebut juga kondisioning respon karena tingkah laku dipelajari dengan memanfaatkan hubungan stimulus, respon yang bersifat refleks bawaan.
Contoh : Ketika anak kecil menangis tidak ada temannya maka dengan didekati ibunya akan langsung diam karena ada stimulus yang reflek berupa naluri ikatan emosional dari ibunya.

2. Kondisioning operan

Tingkah laku operan mungkin belum pernah dimiliki individu, tetapi ketika orang melakukannya dia mendapat hadiah. Respon operan itu mendapat reforsemen (penguatan), sehingga berpeluang untuk lebih sering terjadi.39
Contoh : Anak yang suka meniru ibunya menyapu karena disanjung orang tuanya, kemudia diberi hadiah maka anak itu akan sering menyapu dan akhirnya menjadi kebiasaan menyapu walau tanpa diberi hadiah.

b. Pembentukan tingkah laku dengan pengertian
Pembentukan tingkah laku dapat ditempuh dengan pengertian baik yang memberi pengertian orang yang lebih tua maupun lebih muda atau seorang pendidik (guru) maka kemungkinan besar pembentukan tingkah laku tersebut akan terbentuk dengan baik walaupun prosesnya lama. Dengan cara ini berdasarkan atas teori belajar kognitif yaitu belajar dengan disertai adanya pengertian.40
Contoh : Seorang siswa diberi tahu gurunya jangan buang sampah sembarangan dan jagalah keberhasihan karena kebersihan sebagian dari pada iman.

c. Pembentukan tingkah laku dengan menggunakan modeling atau peniruan

Pembentukan tingkah laku dapat ditempuh dengan menggunakan model atau contoh, tapi dalam pembentukan tingkah laku ini bukan sekedar peniruan atau mengulangi apa yang dilakukan orang model (orang lain), tetapi melibatkan penambahan atau pengurangan tingkah laku yang teramat sehingga melibatkan proses kognitif, dibawah ini beberapa bentuk tingkah laku dari modeling yaitu:

1. Modeling mengubah tingkah laku baru

Melalui modeling orang dapat memperoleh tingkah laku baru dengan cara mentransformasi tingkah laku melalui penggabungan apa yang diamatinya dalam berbagai situasi menjadi pola tingkah laku baru.

2. Modeling mengubah tingkah laku lama
Di samping mempelajari tingkah laku baru, modeling mempunyai dua macam dampak terhadap tingkah laku lama. Pertama tingkah laku model diterima secara sosial dapat memperkuat respon yang sudah dimiliki pengamat. Kedua, tingkah laku yang tidak diterima secara sosial dapat memperkuat atau memperlemah penganut untuk melakukan tingkah laku yang tidak diterima secara sosial.
3. Modeling simbolik

Model ini berupa simbol yaitu: film, televisi, dan lain-lain, yang mempengaruhi pengamatnya dan sajian itu berpotensi sebagai sumber model tingkah laku.

4. Modeling kondisioning

Modeling semacam ini banyak dipakai untuk mempelajari emosional. Pengamat mengobservasi model tingkah laku emosional yang sama dalam diri pengamat, dan respon itu ditujukan ke objek yang ada didekatnya.41
Contoh : Emosi seksual yang timbul akibat menonton film cabul dilampiaskan ke objek yang ada didekatnya saat itu.
Dari ketiga pembentukan tingkah laku diatas yang paling cepat pengaruhnya adalah dari bentuk modeling atau peniruan karena belpajar yang paling cepat bila antara proses kognitif dan psikomotorik saling bekerja sama sedangkan dari segi modeling ini seorang pengamat bisa melihat langsung bentuk tingkah laku modelnya kemudian timbul ide untuk menirukannya.
(4) Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku

Tidak banyak ahli psikologi agama yang membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi lahirnya tingkah laku. Akan tetapi para ahli sepakat bahwa munculnya tingkah laku itu karena adanya sumber penyebab dari dalam diri manusia. Sumber itu bisa berupa perenungan (filosifis) atau dari keimanan atau keyakinan (teologis) atau juga dari mekanisme psikis (psikologis). Sumber penyebab terutama yang beasal dari mekanisme psikis, ada kemungkinan mendapat pengaruh-pengaruh dari luar atau lingkungan.
Pembahasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku tidak lain berarti mendiskusikan faktor-faktor apa yang timbul pada diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan tindak atau aktivitas dengan tujuan tertentu.

Diantara hal-hal yang juga disepakati oleh para ahli psikologi adalah bahwa manusia tidak mengerjakan sesuatu aktivitas kecuali pasti ada tujuan dibalik pekerjaan yang dikerjakan itu. Tujuan-tujuan itu kadang-kadang bersifat pemuasan keperluan biologis, pemuasan keperluan psikologis, pencapai nilai-nilai tertentu dan lain-lain tujuan yang ingin dicapai seseorang melalui aktivitas yang dikerjakan.

Faktor-faktor pendorong yang menyebabkan seseorang untuk melahirkan tingkah laku dengan tujuan tertentu diatas dalam psikologi biasanya disebut dengan istilah motivasi.

Motivasi itu sendiri merupakan istiah yang lebih umum digunakan untuk menggantikan terma ”motif-motif” yang dalam bahasa Inggris disebut dengan motive yang berasal dari kata motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Karena itu terma motif erat hubungannya dengan ”gerak”, yaitu gerakan yang dilakukan manusia atau disebut perbuatan atau juga tingkah laku.

Menurut Stegner sebagaimana dikutip oleh Hasan Langgulung menyatakan bahwa sebagian ahli psikologi membagi motivasi manusia kepada tiga bagian yaitu:

a) Motivasi biologis, yaitu menyatakan bentuk primer atau dasar yang menggerakkan kekuatan seseorang yang timbul sebagai akibat dari keperluan-keperuan organik tertentu seperti lapar, dahaga, kekurangan udara, letih dan menjauhi rasa sakit, keperluan-keperluan ini mencerminkoan suasana yang mendorong seseorang untuk mengerjakan suatu tingkah laku.
b) Emosi, seperti rasa takut, marah, gembira, cinta, benci, jijik dan sebagainya. Emosi-emosi seperti ini menunjukkan adanya keadaan-keadaan dalam mendorong seseorang untuk mengerjakan tingkah laku tertentu.

c) Nilai-nilai dan minat, nilai-nilai dan minat seseorang itu bekerja sebagai motivasi-motivasi yang mendorong seseorang bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai dan minat yang dimilikinya. Seseorang yang beragama sangat diinginkan sekali oleh nilai-nilai yang dimilikinya dalam segala tinhgkah lakunya. Selain itu juga seseorang yang cenderung mengerjakan jenis aktivitas tertentu akan selalu terdorong untuk mengerjakan aktivitas-aktivitas yang diminatinya, nilai-nilai dan minat adalah motivasi-motivasi yang paling tidak ada hubungannya dengan struktur fisiologi seseorang.42
B. Pembahasan tentang Metode Keteladanan dalam Membentuk Tingkah Laku Siswa
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa ”keteladanan” dasar katanya adalah ”teladan” yaitu (perbuatan atau barang dan sebagainya) yang patut ditiru dan dicontoh.42 Oleh karena itu ketaladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh. Metode keteladanan sebagai suatu metode digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang baik dan benar.43
Sebagaimana telah menjadi pengetahuan umum bahwa guru adalah sosok yang kerap mengandung predikat sebagai pemegang tanggung jawab atas dunia pendidikan, sedangkan pengajaran tidak hanya terbatas pada pemberian informasi kepada murid, akan tetapi juga pembentukan kepribadian yang baik supaya anak memiliki tingkah laku yang tidak melanggar norma-norma agama kelak dikemudian hari.
Sebagaimana diungkapkan oleh John Jocke dengan teori tabularasanya, bahwa ”awalnya intelektualitas manusia adalah seperti kertas putih, sekolah yang mengisinya dengan warisan serta eksperimen umat manusia”44. Hal ini berarti bawha seorang guru mempunyai peran yang sangat besar dalam penataan tingkah laku personal serta mampu menyokong keberhasilan, kehidupan mulia, serta hubungan sosial yang benar.
Agar pendidikan dengan menggunakan metode keteladanan berhasil dengan baik, seorang guru juga perlu memiliki kepribadian yang baik. Kepriadian tersebut akan mampu mendorong siswanya untuk giat belajar serta mengarahkan kecenderungan mereka kearah yang lebih positif.
Hal ini sesuai dengan pendapat pengamat pendidikan Darmansyah Nabar yang mengatakan bahwa:

Siswa lebih cenderung punya keinginan kuat untuk belajar dengan guru-guru yang memiliki sifat dan sikap yang dianggap menyenangkan. Guru yang senantiasa bersifat ramah, tidak pemarah, suka membantu, memiliki sensen of humor, tidak galak lebih fleksibel, menerima perbedaan siswa, menempatkan siswa sebagai sahabat dan lain-lain, lebih diutamakan daripada sekedar pintar dalam hal bahan ajar.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kepribadian guru juga menyangkut sifat dan sikapnya. Karena itu keterlibatan seorang siswa untuk belajar lebih banyak ditentukan oleh sifat dan sikap guru dalam mengajar.

Oleh sebab itu, berikut ini akan penulis paparkan mengenai sifat dan sikap guru:

1. Pengaruh sifat guru terhadap tingkah laku siswa
Sifat dalam istilah psikologi berarti ciri-ciri tingkah laku yang tetap (hampir tetap) pada seseorang.45
a. Lekas marah

b. Suka menyendiri

c. Haus akan penghormatan dan pujian orang lain

d. Penggugup, bimbang, ragu dan takut

e. Mudah kecewa

Maka untuk dapat menunaukoan tugasnya yang berat itu, wajib bagi guru sendiri sebagai pendidik yang berbudi pekerti tinggi dan mempunyai sifat-sifat seorang pendidik yang dicitakan yaitu adil dan jujur terhadap diri sendiri, maupun terhadap sesama manusia serta selalu berusaha menjauhi segala sifat-sifat negatif. Sebab bagaimanapun sifat seorang guru baik itu positif maupun negatif, semuanya akan membawa dampak bagi siswa, maka jika siswa telah memiliki rasa senang terhadap sifat gurunya, tentu ia akan bersemangat untuk mempelajari materi yang diajarkan guru serta meneladani tingkah laku guru tersebut.
2. Pengaruh sikap guru terhadap tingkah laku siswa
Sikap merupakan suatu cara beraksi terhadap suatu perangsang.46 Suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap sesuatu perangsangan atau situasi yang dihadapi menurut Sobur, sikap adalah : ”kecenderungan bertindak, berfikir, berpersepsi dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sedangkan menurut gerungan”, sikap secara umum diartikan sebagai kesediaan bereaksi individu terhadap sesuatu hal.
Seperti pendapat Ellis tentang sikap sebagai berikut Ellis berpendapat bahwa yang sangat memegang misalnya, si Amir pembohong, si Agis pemarah dan sebagainya. Semua awal pe pada kata pembohong dan pemarah itu menunjukkan bahwa perbuatan-perbuatan seperti itu sering muncul sehingga menjadi suatu ciri khas dari tingkah laku seseorang dan dapat dikatakan bahwa perbuatan tersebut merupakan sifat-sifat orang yang bersangkutan.
Sifat merupakan ciri-ciri tingkah laku atau perbuatan yang banyak dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan relatif bebas dari pengaruh lingkungan luas. Misalnya pembawaan, minat, konstitusi tubuh dan cenderung bersifat tetap / stabil. Beberapa indikator dari sifat antara lain adalah kejujuran, kesabarn, ketaatan, ketenangan, kewibawaan dan sebagainya. Yang dimaksud kewibawaan dalam pendidikan disini adalah:
”Pengakuan dan penerimaan secara sukarela terhadap pengaruh atau anjuran yang datang dari orang lain”.

Jadi kalau seorang murid mengakui dan menerima anjuran dari gurunya, maka hal itu bukan karena terpaksa atau takut, melainkan karena murid itu mmenerima kewibawaan yang ada pada guru atas dasar keikhlasan dan kepercayaan yang penuh.

Pendapat lain menyebutkan bahwa seorang pendidik harus memiliki sifat-sifat positiff untuk bergaul dengan murid-muridnya seperti:
a. Rasa tanggung jawab dan dedikasi

b. Kecintaan, kesabaran dan kebijaksaan

c. Berpandangan luas

d. Pandai bergaul47
Sedangkan sifat-sifat negatif yang harus dijauhi dan dihindari oleh seorang pendidikan seperti, peranan penting dalam sikap adalah perasaan atau emosi dan faktor kedua adalah reaksi / respon atau kecenderungan untuk bereaksi. Sehingga ini sangat dipengaruhi oleh perasaan senang (like) atau tidak senang (dislike) yang disertai dengan pendirian atau perasaan orang itu.48
Oleh sebab itu, sikap seorang guru dalam menanggapi segala situasi di sekolah akan sangat berpengaruh pada penilaian siswa terhadap guru dan akan selalu membekas dibenaknya. Sehingga apabila sikap itu baik dari menyenangkan di mata siswa, maka secara otomatis akan mampu menjadikan motivasi bagi siswa untuk belajar dan menirunya.

Adapun indikator dari sikap yang sering menjadi perhatikan bagi siswa antara lain adalah kedisiplinan guru, kerapian, ketegasan, senang humor dan sebagainya.
C. Hasil Penelitian Terdahulu
Selanjutnya dari hasil penelitian terdahulu pada skripsi tahun 2007 dengan judul ”Pengaruh Kedisiplinan Guru dalam Mengajar Aqidah Akhlak terhadap Kepribadian Siswa di Madrasah Aliyah Plus Raden Paku Trenggalek” menyimpulkan bahwa:

a) Ada hubungan yang positif antara pengaruh kedisiplinan guru dalamk mengajar aqidah akhlak terhadap kepribadian siswa MA Plus Raden Paku Trenggalek. Hal ini disebabkan karena seorang guru dalam mendisiplinkan peserta didik dimulai dari guru itu sendiri, berusaha menciptakan pembelajaran sehingga mereka mentaati peraturan 

b) Dalam memilih metode mengajar aqidah akhlak sangat berpengaruh terhadap kepribadian siswa MA Plus Raden Paku Trenggalek, karena dengan memilih metode-metode yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dapat membantu meningkatkan proses belajar mengajar, agar siswa dapat belajar dengan baik.

Selanjutnya dari hasil penelitian pada skripsi tahun 2007 dengan judul ”Pengaruh Kepribadian Guru Aqidah Akhlak terhadap Tingkah Laku Siswa di MTs Karangrejo Tulungagung” menyimpulkan bahwa:

a) Kepribadian guru aqidah akhlak sangat berpengaruh pada tingkah laku siswa di MTsN Karangrejo Tulungagung, baik kepada sesama teman maupun kepada sifat dan karakter siswa yang ditampakkan melalui tingkah laku keseharian, baik disekolah maupun diluar sekolah.

b) Tingkah laku siswa kepada guru, misalnya adalah tampilan tidak senang atau sebaliknya. Dan hasil penelitian didapatkan bahwa tampilan tidak senang tersebut salah satu sumbernya adalah faktor kepribadian guru, sehingga siswa yang memang sudah tidak tertarik dengan guru pengajarnya akan malas mengikuti pelajaran dengan serius memilih teman yang dianggap sama dengan mereka. Pada dasarnya hal ini hampir sama dengan tingkah laku siswa kepada guru, yaitu faktor ketertarikan yang muncul dari dalam diri subyek akibat bantuan dengan dunia luar.

Demikian apabila seorang pun yang dianggap sebagai figur mempunyai kepribadian yang mulia, maka guru akan bisa menumbuhkan sifat dan sikap yang mulia pada siswa-siswinya, baik kepada guru, teman atau bahkan kepada sesama manusia.

Dari hasil penelitian terdahulu pada skripsi tahun 2008 dengan judul ”Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap Tingkah Laku Siswa di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung menyimpulkan bahwa:
a) Pendidikan aqidah akhlak merupakan upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhak mulai dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist melalui kegiatan bimbingan pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
b) Pemahaman dan daya siswa dalam proses belajar khususnya materi yang ada hubungannya dengan proses sosial seperti dalam mata pelajaran aqidah akhlak, sangat menentukan kemampuan siswa dalam bersikap dan berperilaku etis didalam masyarakat.
Dari hasil penelitian terdahulu dikedepankan modal alur penelitian sebagaimana pada paradigma berikut.

D. Paradigma Berfikir
Penelitian pada hakekatnya merupakan suatu upaya untuk menemukakan kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran untuk mengarahkan dan mempermudah dalam proses berfikir maka dibuatlah paradigma berfikir dalam sebuah karya ilmiah.
Paradigma berfikir dalam skripsi yang berjudul ”Implementasi Metode Ketauladanan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dalam membentuk Tingkah Laku Siswa”, ini terdiri beberapa komponen yaitu: pertama metode keteladanan mata pelajaran aqidah akhlak dalam menerapkan perilaku terpuji pada diri sendiri, yang menampilkan contoh inovatif, kreatif, produktif dan percaya diri.

Kedua, metode keteladanan dalam menghindari perilaku tercela pada diri sendiri, ciri-ciri perilaku tercela pada diri sendiri seperti sikap pasif, rendah diri, tidak punya pendirian, putus asa, bergantung pada orang lain.

Ketiga, metode keteladanan mata pelajaran aqidah akhlak dalam membentuk tingkah laku siswa, lebih kepada kepribadian guru aqidah akhlak itu sendiri, meliputi tentang pengaruh sifat guru terhadap tingkah laku siswa, dan pengaruh sikap guru terhadap tingkah laku siswa. 

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan peneltiian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau pernyataan-pernyataan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diambil lebih lanjut menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar individu secara holostik atau menyeluruh.1
Pengertian yang serupa dikemukakan oleh Furchan, menurutnya penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.2 Sedangkan menurut Saeifuddin Azwar penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.3
Adapun karakteristik penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong adalah sebagai berikut:

1. Penelitian kualitatif menggunakan latar ilmiah

2. Manusia sebagai alat instrumen)

3. Menggunakan metode kualitatif
4. Analisis data secara induktif

5. Teori dari dasar

6. Hasil penelitian bersifat deskriptif

7. Lebih mementingkan proses daripada hasil

8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus

9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data

10. Desain bersifat sementara

11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.4
Maka untuk mendapat data deskriptif berupa kata-kata tertulis, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara menyeluruh dan apa adanya tentang implementasi metode keteladanan mata pelajaran akidah akhlak dalam mementuk tingkah laku siswa di MTsN Karangrejo disini penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak peninjauan pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.5
B. Lokasi Penelitian
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangrejo Tulungagung 2009 di jalan Dahlia RT/RW. 02/II desa Karangrejo Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung. 
C. Kehadiran Penelitian
Menurut Moleong, dalam penelitian kualitatif ”peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul utama”. Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya peneliti terjun langsung kelapangan.
Dalam proses pengumpulan data penulis hadir di lokasi penelitian dan mewawancarai guru bidang akidah akhlak, guru PAI dan TU dengan mencari celah-celah kesibukan dari subyek yang dikehendaki tanpa mengganggu aktivitas formal mereka.
D. Sumber Data

Arikunto dalam memberikan gambaran tentang sumber data adalah ”subyek dari mana data diperoleh”.6
Sedangkan menurut Loflard yang dikutip Moleong ”Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.7
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data yaitu:

a) Inforamen adalah orang yang menjawab pertanyan-pertanyan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Dalam hal ini, sumber data tersebut dapat diperoleh dari guru bidang akidah akhlak, guru PAI dan TU.
b) Dokumentasi adalah barang-barang tertulis, dalam hal ini dokumen-dokumen kegiatan siswa dan arsip-arsip lain yang diperlukan.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Sesuai data yang akan dikumpulkan dalam penelitian, maka tehnik pengumpulan data dalam peneliti ini meliputi (1) observasi, (2) wawancara (interview), (3) dokumentasi (catatan lapangan).
(1) Observasi

Observasi adalah suatu pengamatan yang khusus dan pencatatan yang sistematis ditujukan pada satu atau beberapa fase masalah dalam rangka penelitian.8
Sedangkan metode observasi menurut Sutrisno Hadi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dan sistematik fenomena-fenomena yang diseliduki.9
Dalam hal ini peneliti observasi dengan ikut belajar para siswa di dalam kelas, dengan demikian peneliti dapat mengamati secara langsung bagaimana proses belajar mengajar antara guru dan siswa apakah metode keteladanan sudah benar-benar diterapkan.
(2) Wawancara (interview)
Definisi dari metode interview adalah tehnik pengumpulan datayang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadap muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan.

Pada si peneliti10 wawancara merupakan tehnik pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang sistematis, terstruktur rapi dan secara face to face.11
Dedi Muyono menyebutkan bahwa wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.12
(3) Dokumentasi
Arikunto dalam mendefinisikan metode dokumentasi yaitu: ”mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agena dan sebagainya”.13
F. Tehnik Analisis Data
Menurut Moleong analisis data adalah: ”Proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”.14
Sedangkan menurut Furchan, analisis data adalah : ”proses yang memerlukan usaha untuk secara formal mengidentifikasi tema-tema dan menyusun hipotesa-hipotesa (gagasan-gagasan) yang ditampilkan oleh data, serta upaya untuk menunjukkan bahwa tema dan hipotesa tersebut didukung oleh data.15
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam analisis data kualitatif menurut Milees dan Huberman dalam kutipan Sugiono adalah dengan menggunakan data reduction (data reduksi) data display (penyajian data) dan conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan).16
1. Data reduction (reduksi data)

Yang dimaksud dengan mereduksi data adalah merangkum memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari pola dan temanya.17
Data yang telah penulis dapatkan dari lapangan, penulis pilih dan dikelompokkan sesuai dengan fokus penelitian, sehingga data dapat disajikan dengan baik.

2. Data display (penyajian data)
Setelah data yang diperoleh direduksi, maka langkah selanjutnya adalah medisplaykan data. Dalam penelitian ini data yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian singkat atau dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendiskripsikan data pada kelompok masing-masing sesuai dengan fokus penelitian yang ada, maka ini akan memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi dilokasi penelitian. Merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah penulis fahami sebelumnya.

3. Conclusion drawing/’verfication

Dalam langkah analisis data yang ketiga ini penulis diharuskan dapat melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam tatapan analisis data ini penulis berusaha untuk menarik kesimpulan terhadap data-data yang telah diperoleh dari lokasi selama penelitian berlangsung, sehingga akan dapat menjawab semua masalah yang telah dirumuskan pada fokus penelitian.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Dalam upaya mendapatkan data yang valid atau shahih, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah:

a) Perpanjangan kehadiran

Untuk memperoleh data yang akurat dan memiliki keabsahan penelitian ini dilakukan penulis tidak hanya sekedar memperoleh data saja tetapi juga penulis perlu memperpanjang kehadirannya untuk mengadakan konfirmasi data dengan sumbernya.

b) Triangulasi

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan validitas data dengan memanfaatan sesuatu yang lain diluar data itu, untuk pengecekan atau sebagai pembanding data itu.18 Dalam hal ini kroscek ke informen satu kepada informen yang satunya, dari guru ke satu ke guru lainnya, dari siswa kesatu ke siswa lainnya dan kepada guru qur’an hadis dan TU.
c) Pembahasan sejawati

Tehnik pengecekan validitas data ini bisa dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan sajawati.19 Pembahsan ini penulis dilakukan bersama beberapa teman sejawat peneliti yang kemudian mendiskusikan data yang diperileh oleh penulis. Dalam hal ini penulis diskusikan dengan pembimbing bapak H. Munardji dan dengan teman peneliti Anita Suudah semester X prodi PAI yang sama-sama menyusun skripsi.
H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini berpedoman pada pendapat Moleong, yakni terdiri dari:20
1. Tahap pra lapangan yang terdiri dari

· Menyusun rancangan penelitian dalam hal ini peneliti merancang tentang pertanyaan-pertanyaan yang diutarakan oleh subyek.
· Memilih lapangan penelitian dalam hal ini peneliti observasi dulu apakah lokasi penelitian sudah sesuai dengan yang diharapkan.
· Mengurus perizinan pertama peneliti minta surat izin penelitian dari BAK kemudian surat tersebut di berikan kepada kepala sekolah dimana tempat kita meneliti.
· Menjajaki dan menilai lapangan dalam hal ini peneliti datang ke lokasi di lapangan untuk mensurvai bagaimana keadaan lokasi tersebut apakah sudah sesuai dengan prosedur penelitian.
· Memilih dan memanfaatkan informasi untuk mendapatkan informasi yang akurat peneliti harus pandai memanfaatkan informasi dan bisa memilih subyek apabila subyek yang diteliti kurang mengenai sasaran maka informasi yang didapatkan kurang akurat.
· Menyiapkan perlengkapan penelitian sebelum peneliti terjun ke lapangan penelitian terlebih dahulu peneliti harus menyiapkan perlengkan yang diperlukan dalam penelitian misalnya pertanyaan-pertanyaan untuk interview, data-data untuk observasi dan dokumentasi.
· Persoalan etika penelitian dalam penelitian diharapkan seorang peneliti harus bersikap sopan baik dalam perkataan dan penampilan terutama dalam pemakaian dan jangan sampai seorang peneliti menggagung aktivitas formal mereka.
2. Tahap pekerjaan lapangan yang terdiri dari

· Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Dalam penelitian ini seorang peneliti harus benar-benar memahami kondisi lapangan yang akan diteliti sehingga dengan demikian seorang peneliti bisa mempersiapkan diri semaksimal mungkin.
· Memasuki lapangan. Seorang peneliti harus sudah benar-benar siap untuk mengadakan penelitian terutama dengan kondisi fisik peneliti harus benar-benar sehat.
· Berperan serta sambil mengumpulkan data. Dalam hal ini seorang peneliti harus ikut berperan serta misal ikut masuk kelas sambil mengamati peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam proses belajar mengajar antara guru dengan siswa. Karena dengan begitu peneliti bisa membandingkan apa yang dikatakan guru didepan umum dengan apa yang dikatakan dengan pribadi dan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
3. Tahap analisis data

Pada tahap ini penulis menyusun data yang telah terkumpul secara sistematis dan terinci, sehingga data tersebut mudah dipahami dan temanya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas, sehingga bagi pembaca akan mudah memahaminya.
4. Tahap pelaporan

Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan, laporan hasil penelitian dikonsultasikan kepada pembimbing kemudian perbaikan hasil konsultasi (revisi) dan mengurus kelengkapan persyaratan ujian dan ujian skripsi.

BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Sejarah Berdirinya MTsN Karangrejo Tulungagung

Cikal bakal berdirinya MTsN Karangrejo Tulungagung tidak terlepas dari sejarah adanya pendidikan guru agama 4 tahun yang didirikan pada tahun 1962 dengan tujuan mencetak tenaga guru agama. Pada saat itu PGA 4 tahun merupakan bagian integral dari gerakan dakwah yang lebih luas di kecamatan Karangrejo.
Perjuan para pendiri tidak goyah dengan persaingan, mereka menyambut dengan penuh harap SK tiga menteri, yaitu menteri agama No. 6 tahun 1975, menteri pendidikan dan kebudayaan No. 037/V/1975, dan mendagri No. 35 tahun 1975 tentang peningkatan mutu pada madrasah, maka PGA 4 tahun dialihfungsikan menjadi Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada tahun 1980 dengan nama MTs Raden Patah.

Upaya ini ternyata belum memuaskan bahkan pada tahun 1983 menunjukkan titik terendah perolehan siswa maka pada tahun 1984 MTs Raden Patah Karangrejo menggabungkan diri dengan MTsN Tunggangri Kalidawir sebagai kelas jauh (Fillial). Dengan SK Dirjen Binbaga Islam No. Kep./KP. 032/151/1984, maka terbentuklah MTsN Tunggangri Kalidawir Fillial di Karangrejo Tulungagung. Perubahan status ini memberikan harapan yang cerah. Semakin tahun MTs Karangrejo Tulungagung semakin meningkat dengan banti semakin meningkatnya jumlah siswa (sebagai respon positif dan kepercayaan masyarakat untuk mendidik putra-putri mereka disekolah tersebut) dan semakin meningkatnya prestasi akademik dan prestasi ekstrakurikuler.
Namun persaingan positif dengan lembaga pendidikan umum seperti berdirinya 2 SLTP di kecamatan Karangrejo, yaitu SLTP I di Desa Sembon dan SLTP I di Desa Gedangan yang lokasinya berdekatan dengan MTs Karangrejo. Melihat kenyataan ini pihak yayasan berinisiatif untuk penegrian penuh MTs Karangrejo. Usaha ini terwujud dengan diperolehnya SK menteri agama RI. No. 515.A. tahun 1995. sejak saat itulah status MTs Karangrejo Fillia berubah menjadi MTsN Karangrejo.
Dengan status ini diharapkan MTsN Karangrejo mampu berkompetensi secara sehat untuk mewujudkan visi dan misi yang selama ini masih jauh dari harapan.
2. Letak Geografis MTsN Karangrejo Tulungagung
MTsN Karangrejo berada di pusat pemerintahan Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung. Letaknya yang agak menjauh kedalam dari jalan raya memungkinkan terciptanya suasana yang kondusif untuk proses belajar mengajar, sehingga siswa tidak terganggu dengan kebisingan lalu lintas jalan raya.

Adapun batas-batas geografis MTsN Karangrejo Tulungagung adalah sebagai berikut:

Sebelah utara 

: berbatasan dengan desa Jeli

Sebelah barat

: berbatasan dengan desa Sukodono

sebelah timur

: berbatasan dengan desa Boro

sebelah selatan
: berbatasan dengan desa Sembor

3. Visi dan Misi MTsN Karangrejo Tulungagung

a. Visi
Terwujudnya insan beriman bertaqwa, berilmu dan beramal sholeh.

b. Misi

· Mempersiapkan insan yang berakhlakul karimah

· Menyelenggarakan proses pendidikan yang terpadu dengan IPTEK

· Menjadikan madrasah sebagai agen of changes kearah masyarakat madani

· Meningkatkan hubungan yang harmonis antara warga madrasah dan masyarakat sebagai Stake Holder
4. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan guru

Yang dimaksud guru disini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan. Guru merupakan salah satu faktor yang menjadi penentu dalam pencapaian keberhasilan pendidikan sekaligus bertangung jawab pula atas pembentukan kepribadian siswa / anak diri. Disamping itu guru merupakan pelaksana amanat yang telah diberikan oleh orang tua siswa, guru dipercaya oleh masyarakat untuk mendidik dan mengarahkan perkembangan peserta didik, sehingga para guru dituntut untuk memiliki komitmen yang tinggi dalam melaksanakan profesinya dan memiliki kepribadian yang baik sebagai teladan para anak didiknya serta bertanggung jawab terhadap kelangsungan pendidikan disekolah.

Adapun keadaan guru atau tenaga pengajar dan tenaga pelaksana kegiatan belajar mengajar di MTsN Karangrejo Tulungagung berjumlah 41 orang, yang khususnya tercantum dalam tabel sebagai berikut.
Tabel 4.1

Keadaan Guru dan Pembagian Tugas dalam Proses Belajar Mengajar

MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2008 / 2009

	No
	Nama
	Jabatan
	Bidang Study

	1
	Drs. Mohammad Arifin
	Kepala Sekolah
	BP / BK

	2
	Drs. Siti Muawanah
	Guru
	Qur’an Hadits

	3
	Drs. Amanul Huda
	Guru
	Matematika

	4
	Masukur, BA
	Guru
	Sejarah

	5
	Sholikatin, S.Ag
	Guru
	Bhs. Indonesia

	6
	Dra. Yatingah
	Guru
	Matematika

	7
	Dra. Nurul Hasanah
	Guru
	Fiqih

	8
	Retno, W.W., S.Pd
	Guru
	Geografi

	9
	Nur Mahsunah, S.Ag
	Guru + Bendahara
	Qur’an Hadits

	10
	Lilis Dwi Septinawati, S.Pd
	Guru
	Matematika

	11
	Indah Sukariana, S.Pd
	Guru
	Fisika

	12
	Siti Khotijah, S.Pd
	Guru
	Bhs. Indonesia

	13
	Yusron, S.Pd
	Guru + Kurikulum
	Matematika

	14
	Fepsia Ispandiri, S.Pd
	Guru
	BP / BK

	15
	Shohib 
	Guru + Humas 
	Kertakes

	16
	Sumardi, A.Md
	Guru
	Matematika

	17
	Drs. Soepriadi
	Guru
	Penjaskes 

	18
	Khauna Shofuro, S.Ag
	Guru
	Bhs. Arab

	19
	Drs. Jumari
	Guru
	BP

	20
	Umi Fadilah, S.Pd
	Guru
	PPKn

	21
	Antin Haryati, S.Pd
	Guru
	Ekonomi

	22
	Umi Maghfiroh, S.Ag
	Guru
	Bhs. Inggris

	23
	Suhadi, A.Md
	Guru
	Bhs. Daerah

	24
	Siti Nurul MT, S.Pd
	Guru
	Bhs. Indonesia

	25
	Winarto, S.Ag
	Guru
	SKI

	26
	Arwani
	Guru
	PPKn

	27
	Mu’awanah, S.Pd
	Guru
	Bhs. Inggris

	28
	Khoirul Anam, S.Ag
	Guru
	Bhs. Arab

	29
	Supono, S.Pd
	Guru
	Penjaskes

	30
	Drs. Tamam
	Guru
	Bhs. Arab

	31
	Suyatno
	Guru
	TIK

	32
	Novia Andriani, S.Si
	Guru
	Biologi

	33
	Elis Triastutik, S.Pd
	Guru
	Fisika

	34
	Agus Wuri Prasetyo, S.Pd
	Guru
	Penjaskes, TIK

	35
	Mifarah Aini, S.Pd
	Guru
	Qur’an Hadits

	36
	Siti Kalimah, S.Pdi
	Guru
	Bhs. Inggris, IPA

	37
	Masrifah, S.Ag
	Guru
	Aqidah Akhlak

	38
	Khoirun Nikmah, S.Ag
	Guru
	Aqidah Akhlak

	39
	Listianingsih, S.Pd
	Guru
	Kertakes

	40
	Evi Khoirun Nisak, S.Pd
	Guru
	Bhs. Inggris, Biologi

	41
	Komari, A.Md
	Guru 
	Bhs. Daerah, Geografi


b. Keadaan siswa
Yang dimaksud siswa disini adalah seluruh pelajar putra-putri yang secara resmi menjadi peserta didik di MTsN Karangrejo Tulungagung, dan terdaftar dalam buku induk sekolah. Jumlah siswa MTsN Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2008 / 2009 berjumlah 550 siswa. Jumlah tersebut terbagi dalamk beberapa kelas yakni kelas I, II dan III dengan uraian sebagaimana dalam tabel berikut.
Tabel 4.2

Keadaan Siswa MTsN Karangrejo Tulungagung

Tahun Ajaran 2008 / 2009

	No
	Kelas 
	Jumlah pada masing-masing kelas
	Jumlah

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	1
	VII
	41
	41
	41
	41
	41
	205

	2
	VIII
	37
	37
	37
	37
	36
	184

	3
	IX
	41
	40
	40
	40
	-
	161

	Jumlah Total
	550


(Sumber: Dokumentasi MTsN Karangrejo, Tulungagung)
5. Sarana dan Prasarana
Setiap lembaga pendidikan tidak terlepas dari kelengkapan sarana dan prasarana yang menjadi pendukung proses kependidikan apabila keadaan sarana dan prasarana dalam lembaga pendidikan tergolong baik dan memadai, maka secara otomatis proses kependidikan dalam lembaga tersebut akan berjalan lancar dan normal sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, begitu pula sebaliknya.
Demikian halnya dengan MTsN Karangrejo Tulungagung, juga dilengkapi dengan sarana dan prasarana sebagai penunjang proses kependidikan. Untuk lebih jelasnya mengenai perlengkapan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah ini dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana MTsN Karangrejo Tulungagung

	No
	Nama Sarana Prasarana
	Jumlah

	1
	2
	3

	1
	Ruang kelas
	14

	2
	Ruang kepala madrasah
	1

	3
	Ruang guru
	1

	4
	Ruang tata usaha
	1

	5
	Perpustakaan
	1

	6
	Laboratorium komputer
	1

	7
	Laboratorium fisika
	1

	8
	Ruang BP / BK
	1

	9
	Ruang UKS
	1

	10
	Musholla
	1

	11
	Pos Satpam
	1

	12
	Ruang drum band
	1

	13
	Ruang pramuka
	1

	14
	Ruang OSIS
	1

	15
	Ruang koperasi
	1

	16
	Gudang 
	1

	17
	Lapangan bola basket / volly
	1

	18
	Tempat parkir kendaraan
	2

	19
	Kantin
	4


BAGAN 4.1 STRUKTUR ORGANISASI MTsN KARANGREJO


BAGAN 4.2 STRUKTUR KOMITE  MTsN KARANGREJO

TULUNGAGUNG


DENAH RUANG KELAS MTsN KARANGREJO


6. Tentang Guru Aqidah Akhlak di MTsN Karangrejo Tulungagung
Kita sering kali mendengar bahwa guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa, seakan-akan hal ini telah mengakar dimasyarakat Indonesia, karena pengabdian dan jasa mereka yang tiada berular dengan angka ataupun ateri. Dan gelar kehormatan yang diberikan masyarakat tersebut tentunya tidak mudah didapatkan menjadi seorang guru setidaknya telah memenuhi beberapa syarat, sebagaimana diungkapkan oleh Oemar Malik.
1. Harus memiliki bakat sebagai guru

2. Harus memiliki keahlian yang baik dan berintegrasi

3. Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi

4. Memiliki mental yang sehat

5. Berbadan sehat

6. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas

7. Guru adalah manusia berjiwa pancasila

8. Guru adalah seorang warga negara yang baik1
MTsN Karangrejo Tulungagung memiliki tiga orang guru aqidah akhlak, yaitu : MR (nama samaran) beliau seorang guru yang memiliki kepribadian yang baik, dan sangat disegani oleh muridnya, dan beliau juga seorang guru aqidah akhlak yang senior, beliau mampu memberikan contoh yang baik bagi anak didiknya, selain itu beliau juga seorang sosok yang sangat keibuan sehingga anak didik yang diajar beliau sangat senang. 

Yang kedua KA (nama samaran) beliau sangat disegani dan dihormati oleh anak didiknya, selain itu Bapak Anam juga seorang guru yang humoris jadi anak-anak bila diajar tidak tegang, dan suka bercerita tentang para tokoh-tokoh zaman dahulu yang patut diteladani, sehingga anak didik tidak merasa bosan.

Selanjutnya yang ketiga MA (nama samaran), beliau kurang begitu disegani oleh muridnya, karena beliau kurang begitu ramah, bahkan sering marah bila anak didik melakukan sesuatu yang membuatnya jengkel, Bu NA nama panggilan akrabnya bukan seorang tipe yang mempunyai kepribadian lemah lembut karena bila berbicara sangat keras, anak didik kurang begitu senang bila diajar bu Roin karena beliau kurang menghargai anak didiknya.

B. Temuan Penelitian: Metode Keteladanan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dalam membentuk Tingkah Laku Siswa di MTsN Karangrejo Tulungagung
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa penelitian ini dengan menggunakan beberapa metode, yaitu interview, observasi dan dokumentasi, tentang wawancara penelitian dengan guru aqidah akhlak dan siswa penelitian diadakan disekolah. Hal ini penelitia lakukan untuk mengetahui secara mendalam tentang pribadi dan tingkah laku subyek.
Dalam proses pendidikan guru memegang peranan yang sangat penting, apalagi guru aqidah akhlak mempunyai tanggung jawab yang besar dalam pembentukan akhlak yang berhubungan dengan tingkah laku siswa sehari-hari.

Untuk mengetahui bagaimana persiapan guru sebagai tenaga pendidik dalam menggunakan metode keteladanan mata pelajaran aqidah akhlak di MTsN Karangrejo, maka penulis mengadakan wawancara dengan ibu Masrifah, selaku guru aqidah akhlak yang paling senior, beliau mengatakan bahwa:

Persiapan yang dilakukan tidak ama disekolah, di desa (dirumah) juga harus menjaga diri khususnya tingkah laku, baik cara berpakian, cara bicara juga harus dijaga, karena kita merupakan tenaga pendidik jadi harus menjaga pamor kita dimasyarakat umumnya.2
Dalam hal ini, Bapak Khoirul Anam, selaku guru aqidah akhlak juga mengatakan:

Persiapan yang dilakukan pertama dari diri kita sendiri sebagai seorang pendidik yang bisa, diteladani muridnya, dengan cara kita menguasai cerita para tokoh yang perlu diteladani, dengan begitu timbul keinginan murid untuk meniru dan meneladaninya.3
Kemudian diberi tugas forto folio dengan mengkaji dan merangkum para tokoh-tokoh terdahulu yang patut diteladani. Kemudian yang terakhir sebagai tenaga pendidik yang diteladani harus menjaga sikap dimana pun kita berada.

Sedangkan menurut Ibu Mirafah Aini selaku guru aqidah akhlak juga mengatakan bahwa: Persiapannya guru dulu yang harus mempunyai kepribadian yang baik, baru kemudian murid diberi contoh, dengan cara waktu pulang berjabat tangan dan bila bertemu guru maupun teman siswa harus memberi salah dengan berjabat tangan.4
Dari pendapat yng disampaikan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa persiapan yang dilakukan guru dalam menggunakan metode keteladanan mata pelajaran aqidah akhlak di MTsN Karangrejo, adalah: Persiapan yang dilakukan tidak hanya disekolah sebagai seorang pendidik, tapi dirumah pun kita menjaga tingkah laku, dari hal-hal yang tidak patut dicontoh. Selanjutnya persiapannya dari kita sendiri sebagai pendidik harus mempunyai kepribadian yang baik agar dapat dicontoh oleh anak didiknya.5
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah guru dalam pembelajaran aqidah akhlak selalu menggunakan metode keteladanan kepada ibu Musrifah, beliau mengatakan bahwa: Dalam pembelajaran aqidah akhlak beliau selalu menggunakan metode keteladanan secara tidak langsung, namun dalam prakteknya selalu menggunakan metode tersebut. Karena pelajaran aqidah akhlak menyangkut tentang akhlak, jadi guru dituntut harus mempunyai teladan yang baik.6
Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Khoirul Anam, beliau mengatakan:

Selalu memakai metode keteladanan dalam pelajaran aqidah akhlak, karena untuk memotivasi murid untuk mempraktekkan tingkah laku yang harus disertai dengan contoh teladanan7.

Sedangkan hal yang sama diungkapkan oleh Ibu Marifah, beliau mengatakan:

Ya..., selalu memakai, pelajaran aqidah kan menyangkut tentang akhlak, jadi setiap pelajaran aqidah akhlak memakai metode keteladanan.8
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang upaya apa yang diperlukan dalam pelaksanaan metode keteladanan menurut Bapak Anam:

Upaya yang dilakukan dengan melakukan tugas baik secara langsung maupun tidak langsung secara langsung dengan perbuatan dan perkataan. Tidak langsung yaitu hal-hal yang tidak bisa diterapkan dalam materi contohnya sopan santun, dan akhlak baik kepada sesama manusia.9
Ibu Masrifah juga sependapat dengan bapak Khoirul Anam tengang upaya yang diperlukan dalam pelaksanaan metode keteladanan.
Sedangkan menurut ibu Mifarah Aini, upaya ayang dilakukan dari kita pribadi dulu sebagai seorang guru kita harus berupaya menjadi seorang guru yang patut dicontoh istilahnya kita benahi diri kita dulu dari hal-hal yang belum dianggap baik setelah itu kita baru bisa menjadi contoh bagi siswa.10
 Selanjutnya peneliti menanyatakan tentang bagaimana partisipasi atau sikap murid setelah mereka mendapatkan pelajaran aqidah akhlak dengan menggunakan metode keteladanan.

Dalam hal ini Ibu Masrifah mengatakan bahwa sesudah anak mendapat metode keteladanan ini pastinya ada perkembangan baik sikap maupun ucapan, karena materi yang disampaikan guru tentang para tokoh teladan tidak cuma 1 atau 2 kali saja bahkan berulang-ulang, jadi supaya murid selalu ingat tentang pentingnya meniru sikap para tokoh yang mempunyai akhlaqul karimah.11
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Anam bahwa sesudah anak mendapatkan metode keteladanan ini anak pasti ada perubahan yang tadinya tidak baik menjadi baik.

Sedangkan menurut Ibu Mifarah Aini beliau mengatakan bahwa:

Tergantung pada anak dari bawaan kecil, karena keperibadian itu sulit untuk dirubah, apabila anak sejak kecil sudah mempunyai kepribadian yang baik maka ia akan bertambah lebih baik tapi bila anak sejak kecil sudah sulit diatur maka ia akan biasa-biasa saja, setelah mendapatkan metode tersebut, mungkin dia dalam kelas keliatan baik, diluar kita gak tau, cuma prakteknya aja bila ada guru baik, diluar sana kita kan tidak tau.12
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana cara guru dalam mengevaluasi peserta pada metode keteladanan.
Dalam hal ini Ibu Marifah Aini selaku guru aqidah akhlak mengatakan bahwa:

Cara mengevaluasi murid pada metode keteladanan dengan cara dilihat dari praktek sehari-hari, misalnya murid yang biasanya jahil terhadap temannya, terus lama kelamaan, sedikit demi sedikit ada perubahan menjadi lebih baik pada temannya, maka itu bisa dikatakan salah satu cara mengevaluasi murid pada metode keteladanan.13
Sedangkan menurut Ibu Masrifah, beliau mengatakan bahwa:

Masalah akhlak sulit untuk dievaluasi, diukur seberapa besar akhlak baik dan buruknya, karena masalah akhlak dibutuhkan penanaman kesadaran anak tentang akhaqul karimah.14
Lain halnya dengan Bapak Khoirul Anam, beliau mengatakan bahwa:

Akhlak tidak bisa dievaluasi, karena akhlak itu terdapat dalam diri seseorang yang sulit untuk diukur, tapi secara tidak langsung akhlak bisa dievaluasi melalui pengamatan sehari-hari.15
Selanjutnya pertanyaan peneliti ajukan tentang masih relevankah metode keteladanan yang dipraktekkan Rosulullah SAW, sekitar 1,5 abad yang lalu ntuk zaman sekarang yang penuh kemajuan ilmu tehnologi dan pengetahuan.

Dalam hal ini jawaban yang sama diungkapkan oleh ibu Musrifah dan bapak Anam bahwa sangat relevan metode keteladanan ini diterapkan, karena pendidikan akhlak merupakan pendidikan dasar bagi anak karena maju mundurnya suatu bangsa tergantung oleh akhlak, jadi apabila generasi peneurs digembleng dengan akhlak yang baik maka negara itu akan terus berkembang dan tidak mudah runtuh.16
Selanjutnya ibu Mirafah Aini mengungkapkan bahwa:
Masih relevan metode ini diterapkan, karena zaman sekarang ini krisi akhlak sedang melanda bangsa kita, jadi anak didik butuh seorang figur yang bisa dicontoh dan diteladani.

Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada ibu Musrifah tentang bagaimana cara menerapkan perilaku terpuji pada siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya ibu Masrifah mengungkapkan bahwa:

Cara menerapkan perilaku terpuji pada siswa dengan cara pertama dari guru itu sendiri seorang guru harus bisa menampilkan sikap inovatif kepada siswa dengan cara menerapkan shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah serta diajarkan untuk tidak suka berbohong.
Selanjutnya dalam hal ini bapak Anam juga mengungkapkan bahwa:
Cara menerapkan perilaku terpuji pada siswa dengan memberi contoh-contoh teladanan misalnya melakukan shalat dhuha waktu jam istirahat bila bertemu guru atau teman sesama muslim harus mengucapkan salam. Bila bicara dengan orang yang telah tua harus sopan dan memakai bahasa romo inggil (bahasa jawa), bila diejek teman jangan membalas dengan ejekan pula, dan selanjutnya diajari jadi orang yang pemaaf.17
Hal ini juga diungkapkan oleh bu Mifarah Aini beliau mengemukoakan bahwa:
Cara menerapkan perilaku terpuji pada siswa dengan mengajarkan tentang arti kejujuran, karena bila kita jujur pasti akan disayang oleh setiap orang, saling membantu bila ada yang kesulitan, menerima keadaan kita apa adanya maksusnya kita jangan iri tentang kelebihan orang lain, disekolahan tidak boleh menyontek. Hal ini membuktikan kalau kita tidak mempunyai rasa percaya diri. 18
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subyek tentang bagaimana cara mengajari siswa untuk menghindari perilaku tercela.

Dalam hal ini bapak Khoirul Anam menjawab bahwa:

Untuk menghindari perbuatan tercela kita harus banyak-banyak ukir atau ingat kepada Allah, sehingga jika kita selalu ingat kepada Allah maka kita bisa menghindari dari perilaku tercela misalnya, suudzan kepada teman, menggunjung dan sebagainya, yang selanjutnya merugikan diri kita sendiri dan orang lain.19
Selanjutnya ibu Masrifah mengemukaka bahwa:

Untuk menghindari perilaku tercela kita harus banyak melakukan ibadan misalnya sholat, puasa, dan sebagainya dengan cara yang demikian insya Allah kita bisa menghindari perilaku tercela.20
Selanjutnya Ibu Mirafah Aini, mengatakan bahwa:

Untuk menghindari dari perilaku tercela kita harus perbanyak amal sholeh dan ibadah-ibadah yang bisa menuntun kita kejalan yang benar dan juga bila kita mengetahui akibat dari perilaku tercela itu banyak merugikan diri kita sendiri dan orang lain maka insya Allah kita bisa menghindari perilaku tersebut.

Selanjutnya peneliti mengadakan wawancara dengan tiga orang siswa yaitu : Nedya Varchati, Nur Eka Yuliani, Moch. Rozik.
Ketika mengajar pelajaran aqidah akhlak apakah seorang guru menguasai materi yang diajarkan, dalam hal ini Nedya Varchati kelas VIII C mengungkapkan bahwa:

Ya pasti menguasai, kalau seorang guru tidak menguasai materi yang akan diajarkan, bagaimana muridnya mau faham, lawong gurunya sendiri aja tidak faham, menguasai materi kan salah situ tujuan dalam keberhasilan pendidikan.21
Dalam hal ini, Nur Eka Yuliani kelas VIII E, juga mengatakan bahwa:

Ya........! Sedikit kurang menguasailah mbak? Soalnya kalau ada murid yang bertanya jawabanya itu mesti suruh cari sendiri jadi kami semua kurang puas dalam penyampaian materi.22
Selanjutnya Much. Rozik kelas VIII B mengatakan bahwa:

Pasti mengasai, Pak Anam itu enak dalam menyampaikan materi soalnya disertai dengan contoh-contoh jadi kami semua faham, apalagi orangnya suka humor bikin gak tegang dan bosenin.23
Pertanyaan selanjutnya peneliti menanyakan tentang apakah guru dalam mengajarkan pelajaran aqidah akhlak selalpu menggunakan metode keteladanan.

Dalam hal ini Much. Rozik mengungkangkan bahwa: selalu memakai metode keteladanan, karena dari sikap, perbuatan dan ucapan sudah terlihat memberikan contoh yang baik.24
Selanjutnya Nedya juga mengatakan bahwa: selalu memakai metode tersebut, karena itu sudah merupakan kewajiban guru memberikan contoh yang baik bagi anak didiknya.

Dalam hal ini Nur eka juga mengatakan bahwa: belum memakai metode tersebut soalnya guru saya itu tidak menghargai muridnya trus suka ngentai muridnya kalau ditanya, terus suranya keras banget tidak bisa lemah lembut, jadi menurut saya itu belum bisa memberi contoh yang baik.25
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana partisipasi / sikap anda setelah mendapatkan pelajaran aqidah akhlak dengan menggunakan metode keteladanan.

Dalam hal ini Nedya mengatakan: Ya tentunya lebih baik, kita selalpu diberi nasehat dan contoh yang baik secara tidak langsung kita kan meniru walak sedikit demi sedikit.26
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Much. Rozik bahwa: Lebih baik, baik perkataan dan perbuatan soalnya apa bila perkataan dan perbuatan kita tidak benar, kita selalu diberi arahan yang baik.27
Selanjutnya Nur Eka Yuliani mengatakan bahwa: Ya lebih baik, walau cuma sedikit perubahannya.

Selanjutnya peneliti menanyakan dengan subyek Nur Eka Yuliani tentang bagaimana anda menerapkan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari.

Disekolah perilaku terpuji contohnya menghormati guru, baik sama teman, sedangkan kalau dirumah membantu orang tua, sayang sama adik, dan menolong tetangga.28
Dalam hal ini Nedya Varchati juga mengatakan bahwa:

Disekolah, contohnya bila bertemu guru berjabat tangan dan mengucap salam, selanjutnya sesama teman saling tolong menolong. Kalau dirumah membantu orang tua, dan menghormati tamu.29
Selanjutnya dalam ini Much. Rozik mengatakan bahwa:
Dalam menerapkan perilaku terpuji contohnya suka menolong, membantu orang tua, menolong sesama, mengucapkan salam bila bertemu dengan sesama muslim, dan memberi hormat kepada orang yang lebih tua.30
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana anda menghindari perilaku tercela dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam hal ini Nedya Verchati mengatakan bahwa cara menghindari perilaku tercela dengan cara selalu menjaga diri dari perbuatan tercela dan memperbanyak melakukan amal saleh dan ibadah.31
Hal yang sama diungkapkan oleh Much. Rozik cara menghindari perilaku tercela dengan cara selalu menyebut nama Allah, sering berzikit, sering shalat tahajud, sering menaji dan shalat berjamaah.32
Dalam hal ini Nur Eka Yuliani juga mengatakan bahwa:

Cara menghindari perilaku tercela dengan cara lebih mempelajari tentang imam dan mencari tahu tentang akibat-akibat dari perilaku tercela itu sendiri.33
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subyek bidang studi qur’an hadis.
Apakah metode keteladanan sangat mempengaruhi siswa?

Dalam hal ini Bu Nur Mahsunah, S.Ag, selaku guru bidang studi quran hadis mengatakan bahwa:
Metode keteladanan sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan tingkah laku siswa karena seorang siswa mendapatkan teladan tersebut dari seorang guru selain dari orang tunya. Jadi disini siswa sangat mengidolakan seorang guru yang dianggapnya menjadi figur baik baginya.34
Jadi apabila seorang guru itu mampu memberikan contoh yang baik maka akan berdampak terhadap tingkah lakunya dan sebaliknya.
C. Pembahasan
Bab ini akan membahas atau menguraikan tentang temuan penelitian dan penjelasan dari temuan yang didapatkan dilapangan dan menjawab fokus penelitian yang diajukan dalam skripsi ini. Adapun hal-hal yang diuraikan yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu:

1. Metode keteladanan mata pelajaran aqidah akhlak dalpam menerapkan perilaku terpuji pada diri sendiri di MTsN Karangrejo Tulungagung
Pada Bab II telah diketahui bahwa pengertian keteladanan adalah hal-hal yang patut ditiru dan dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Dan disini dalam menerapkan perilaku terpuji siswa satu dengan siswa yang satunya sedikit banyak hampir sama. Menurut ketiga subyek yang peneliti wawancara cara menerapkan perilaku terpuji mereka banyak mencontoh apa yang dikatakan oleh guru pendidiknya contohnya tidak boleh berbohong, bila bertemu guru huarus berjabat tangan dan mengucapkan salam, tidak boleh contekan dengan teman. Hal itu membuktikan bahwa kita tidak punya rasa percaya diri. Bila waktu istirahat melaksanakan shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah. Sesama teman saling tolong menolong, dan kalau dirumah membantu orangtua dan menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda.
2. Sedangkan tentang metode keteladanan dalam menghindari perilaku tercela pada diri sendiri ke tiga subyek yang telah peneliti wawancara mengatakan bahwa cara menghindari perilaku tercela dengan cara selalu menjaga diri dari hal-hal yang tidak baik, banyak melakukan amal saleh dan ibadah-ibadah sehingga dengan demikian kita dapat terhindari dari perilaku tercela, dan kita juga harus tahu bahwa perilaku tercela sangat merugikan diri kita sendiri khususnya dan orang lain umumnya.
3. Sedangkan tentang metode keteladanan dalam membentuk tingkah laku siswa MTsN Karangrejo Tulungagung sangat beragam hal ini disebabkan karena adanya faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal tentang kepribadian guru aqidah akhlak itu sendiri, karena kepribadian seorang guru cukup memberikan sumbangan bagi pola tingkah laku MTsN Karangrejo Tulungagung. Ini dapat dibuktikan dengan dijadikannya guru aqidah akhlak sebagai figur yang patut dicontoh dan disegani. Sementara faktor yang lebih dominan adalah faktor eksternalnya yaitu dari lingkungan dimana ia bergaul, karena faktor lingkungan mempengaruhi keperibadian dan karakter siswa, karena secara otomatis kadar waktunya lebih banyak. Akan tetapi dengan memiliki seseorang yang patut dijadikan figur disekolah yaitu guru aqidah akhlak, diharapkan setidaknya hal ini telah memberikan nilai khusus dan dapat memperbaiki bagi tingkah laku siswa MTsN Karangrejo Tulungagung baik kepada guru maupun dengan sesama siswa.
BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MTs Negeri Karangrejo Tulungagung 2008 / 2009 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Cara menerapkan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari, disekolah biasanya seorang siswa bila bertemu dengan guru selalu mengucapkan salam dan berjabat tangan dan berbuat baik sesama teman dan juga waktu istirahat melakukan shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah. Kalau dirumah selalu membantu kedua orang tua dan menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda, dan menolong tetangga yang kesulitan.

2. Cara menghindari perilaku tercela dengan cara menjaga diri dari hal-hal yang merugikan diri sendiri dan orang dan memperbanyak amal soleh serta ibadah-ibadah seperti sholat, puasa dan banyak ingat kepada Allah, dan menyadari bahwa perbuatan tercela itu banyak negatifnya dari pada positifnya dan akibatnya banyak merugikan diri sendiri dan orang lain.

3. Metode keteladanan dalam membentuk tingkah laku siswa di MTsN Karangrejo banyak dipengaruhi oleh kepribadian guru itu sendiri. Kepribadian guru sangat berpengaruh terhadap tingkah laku siswa misalnya adalah tampilan tidak senang atau sebaliknya dari hasil penelitian didapatkan bahwa tampilan tidak senang tersebut salah satu sumbernya adalah faktor kepribadian guru apabila siswa sudah tidak senang pada guru tersebut maka siswa malas untuk mengikuti pelajaran tersebut. Namun apabila guru tersebut mempunyai kepribadian yang baik maka siswa akan cenderung menyukai pelajaran guru tersebut dan mencontoh segala tindak tanduknya. 
B. Saran
1. Bagi MTsN Karangrejo Tulungagung

Penulis menyarankan agar sekolah yang merupakan rumah kedua bagi seorang siswa untuk dapat berperan aktif dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Maka diharapkan supaya para guru benar-benar bisa menunjukkan kepribadian yang mulia, sebab dengan kepribadian yang mulia, siswa akan merasa senang dan dekat dengan guruya. Dengan kedekatan tersebut diharapkan akan memunculkan figur yang baik yang bisa diteladani bagi siswa dan akan mempengarahui tingkah laku siswa.
2. Kepada Guru Aqidah Akhlak

Hendaknya guru aqidah akhlak bisa menjadi cermin bagi siswa dengan menunjukkan akhlak dan kepribadian yang baik, menjunjungi tinggi profesionalisme, dan aktif dalam membimbing siswanya, dan bisa memberikan contoh yang baik bagi siswanya.
3. Kepada Wali Murid

Penulis menyarankan kepada wali murid untuk mendidik anaknya dengan baik dan memberikan teladan yang baik bagi anaknya. Sehingga antara perkataan dan perbuatan dari seorang guru dan kedua orang tuanya seimbang, sehingga murid dalam bertindakan tidak ada keraguan.
4. Kepada Siswa
· Hendaknya siswa mematuhi tata tertib yang sudah diatur oleh pihak sekolah, dan meningkatkan aktivitas dan daya kreatifitas. Dengan demikian siswa tidak memiliki waktu luang untuk melakukan hal-hal yang tak berguna.
· Hendaknya siswa memilih teman memperhatikan tipologi teman tersebut. Karena pengaruh teman sangat besar bagi perkembangan kepribadian dan tingkah laku.
5. Bagi Penulis

· Skripsi ini lebih membuka pengetahuan penulis tentang betapa pentingnya keteladanan seorang guru dalam mengajar aqidah akhlak terhadap pembentukan akhlak pada diri siswa.
· Mempersiapkan diri secara matang, untuk bisa menerapkan akhlak yang terpuji bagi diri sendiri, sebelum menjadi contoh bagi orang lain.

6. Kepada Pihak STAIN

Sebagai masukan para dosen bahwa metode keteladanan itu penting untuk dilakukan, meskipun metode keteladanan itu sulit dan mahal namun metode keteladanan salah satu metode untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan agama Islam.
7. Bagi Peneliti Lanjutan
Agar semua aspek pembelajaran akhlak makin diungkap secara akademis, maka sebaiknya para peneliti lain yang akan datang dapat menyusun rancangan penelitian lanjutan yang relevan dengan menerapkan pendekatan, metode, dan strategi yang lebih variatif dan inovatif.

8. Kepada pemerintah departemen pendidikan nasional beserta jajaran yang terkait selalu penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan

Agar memperbaharui kebijakan nasional mengenai kurikulum pendidikan terutama pada mata pelajaran pendidikan agama agar para siswa menjadi lulusan yang komitmen dengan sila pertama pancasila dan secara integral benar-benar memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual untuk menyongsong kehidupan masa depan mereka yang cenderung sampak sarat dengan tantangan dan persoalan.
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